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ABSTRAK

HETTY KUSSUMIATI, Juni 2003, Pengaruh Penambahan Pupuk
NPK 15-15-15 Pada Media 1umoun ierhadap Pertumbunan agan rroduksi
Jamur liram Coklat (Pleurotus cystidiosus).
Skripsi, Progam Pendidikan Biologi, Jurusan Pendidikan Matematika dan
[Imu Pengetahuan Alam, FKIP Universitas Jember.
Pembimbing : (I). Ir. Imam Mudakir. M.Si
(II). Drs. Suratno, M.Si

Jamur tiram coklat (Pleurotus cystidiosus) adalah jenis jamur kayu yang
memiliki kandungan nutrisi lebih tinggi dibanding jenis jamur kayu lainnya.
Produksi jamur tiram coklat dapat ditingkatkan melalui penambahan bahan
tambahan nutrien yang berfungsi untuk meningkatkan kadar unsur hara dalam
media yang diperlukan untuk pertumbuhan dan produksi jamur tiram coklat. Salah
satu alternatif bahan tambahan tersebut adalah pupuk NPK 15-15-15 yang
memiliki kandungan unsur hara lengkap. Penelitian ini bertujuan mengetahui
pengaruh penambahan pupuk NPK 15-15-15 pada media tumbuh terhadap
pertumbuhan dan produksi jamur tiram coklat dan penambahan dosis pupuk NPK
15-15-15 yang paling baik berpengaruh pada media tumbuh terhadap
pertumbuhan dan produksi jamur tiram coklat. Penelitian menggunakan
Rancangan Acak Lengkap (RAL) terdiri dari 4 taraf perlakuan yaitu 0 kg, 0,5 kg,
1,0 kg dan 1,5 kg dalam 100 kg bahan media. Masing-masing perlakuan yang
diulang sebanyak 6 kali. Hasil penelitian menunjukkan bahwa penambahan pupuk
NPK 15-15-15 pada media tumbuh berpengaruh nyata terhadap panjang tubuh
buah jamur pada periode panen 1, 2, 4, 5 dan 6; diameter tudung tubuh buah
periode panen 1, 2, 4, 5 dan 6; jumlah tubuh buah periode panen 3 dan 4, berat
basah jamur pada periode panen 1, 2, 3, 4 dan 6 serta berat kering pada periode
panen 1, 3, 4 dan 6, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap panjang tubuh buah
periode panen 3; diameter tudung periode panen 3; jumlah tubuh buah periode
panen 1, 2, 5 dan 6; berat basah periode panen 5 dan berat kering pada periode
panen 2 dan 5. Perlakuan penambahan pupuk NPK 15-15-15 dosis 1,0 kg dalam
100 kg bahan media berpengaruh paling baik terhadap pertumbuhan dan produksi
jamur yang meliputi panjang tubuh buah periode panen 6 sebesar 14,28 cm;
diameter tudung tubuh buah periode panen 1 sebesar 14,85 cm; jumlah tubuh
buah periode panen 3 sebesar 2,83 buah; berat basah periode panen 3 yaitu 102,82
g; berat kering periode panen | yaitu 1,00 g; total berat produksi tubuh buah dan
total jumlah produksi tubuh buah jamur, yaitu masing-masing 2821,61 g dan
77,00 buah.

Kata Kunci: jamur tiram coklat (Pleurotus cystidiosus), pupuk NPK 15-15-15,
pertumbuhan, produksi
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I. PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Dewasa ni, jamur telah menjadi kebutuhan dan bagian hidup manusia. Jenis
jamur tiram merupakan sumber makanan lezat setara dengan daging dan ikan yang
bergizi tinggi, berkhasiat bagi kesehatan dan dibandingkan sayuran lain adalah
kandungan nutrisinya tidak akan hilang jika dipanaskan atau dicampur bahan lain
sehingga jamur merupakan bahan pangan alternatif yang disukai oleh semua lapisan
masyarakat. Jamur tiram adalah jenis jamur kayu yang memiliki kandungan nutrisi
lebih tinggi dibandingkan dengan jenis jamur kayu lainnya. Jamur tiram mengandung
protein, lemak, fosfor, besi, thiamin, dan riboflavin lebih tinggi dibandingkan dengan
Jenis jamur lain (Djarijah dan Djarijah, 2001:10).

Pembudidayaan jamur kayu memerlukan serbuk gergajian kayu sebagai
media tumbuh maka salah satu cara meningkatkan nilai tambah limbah gergajian
kayu adalah dengan memanfaatkannya sebagai bahan baku agroindustri. Sejumlah
agroindustri dapat dikembangkan dari limbah gergajian salah satu diantaranya dapat
dijadikan sebagai media tumbuh jamur tiram coklat dimana sebelumnya
pembudidayaan jamur menggunakan balok kayu atau gelondongan kayu. Diketahui
berdasarkan data dari Direktorat Jenderal Pengusahaan Hutan setiap tahun dihasilkan
serbuk gergajian limbah penggergajian kayu sebanyak 2,84 juta m’ (Wibowo,
1999:2).

Pembudidayaan jamur erat hubungannya dengan proses pelapukan kayu sebab
jamur akan tumbuh baik pada kayu yang telah melapuk atau kayu yang sedang
mengalami pelapukan. Cepat atau lambat proses pelapukan sangat dipengaruhi oleh
Jenis kayu. Jenis kayu keras sangat lambat proses pelapukannya sedang jenis kayu
lunak akan melapuk lebih cepat maka hasil jamur yang tumbuh pada kayu lunak
akan lebih baik daripada jamur yang tumbuh pada kayu keras. Selain serbuk
gergajian kayu sengon sebagai bahan baku media tumbuh, diperlukan pula bahan
tambahan antara lain bekatul, tepung beras, kapur, gips, gula dan pupuk NPK
15-15-15. Maksud penambahan bahan campuran ini adalah untuk meningkatkan
sumber nutrisi yang diperlukan jamur agar pertumbuhan dan perkembangannya lebih
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baik dan hasil yang di peroleh lebih baik kualitas dan kuantitasnya (Suriawira,
1993:164). 2

Budidaya jamur ini juga memerlukan nutrisi untuk pertumbuhan dan
perkembangannya berupa senyawa C, H, O ; mineral meliputi unsur makro N, K, P,
Ca, S, Mg dan unsur mikro Zn, Cu, Fe, Mo, Mn, Cl, B serta vitamin berupa thiamin
(B1), biotin (B7), asam nikotinat (B3), asam pantotenat (B5) dan pyridoxin
(Gunawan, 2000:28). Salah satu alternatif sebagai bahan pertimbangan untuk
memenuhi unsur hara tersebut dapat menambahkan pupuk NPK 15-15-15.
Berdasarkan Novizan (2002:64), pupuk NPK 15-15-15 mengandung 15 % N, 15 %
P;Os dan 15 % K,O, keuntungan pemakaian pupuk ini adalah unsur hara yang
terkandung telah lengkap maka dapat menghemat biaya, waktu dan tenaga yang
digunakan.

Berdasarkan Kurtzman dan Chang-Ho,1982 (dalam Aryantha dan Rachmat,
1999:17) penggunaan urea pada konsentrasi 0.4 % bersifat toksik sehingga
penambahan pupuk NPK 15-15-15 pada media tumbuh diperlukan sebagai pengganti
urea yang biasa digunakan petani. Selain prosentase kandungan unsur hara yang
tinggi, NPK juga dalam proses dekomposisi termasuk jenis pupuk lepas terkendali,
hal ini menguntungkan bagi jamur sehingga akan melepaskan unsur hara yang
dikandung sedikit demi sedikit sesuai kebutuhan hidup.

Berdasarkan latar belakang tersebut penulis tertarik untuk meneliti tentang
media tumbuh jamur tiram coklat. Hal ini terungkap pada judul penelitian yaitu
“Pengaruh Penambahan Pupuk NPK 15-15-15 pada Media Tumbuh Terhadap

Pertumbuhan dan Produksi Jamur Tiram Coklat (Pleurotus cystidiosus)”.

1.2 Rumusan masalah

Berdasarkan latar belakang tersebut dapat diungkapkan suatu permasalahan yaitu:

1) Adakah pengaruh penambahan pupuk NPK 15-15-15 pada media tumbuh
terhadap pertumbuhan dan produksi jamur tiram coklat?

2) Dosis pupuk NPK 15-15-15 berapakah yang berpengaruh paling baik terhadap

pertumbuhan dan produksi jamur tiram coklat?

B S TUWENEST
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1.3 Batasan Masalah 2
Adapun batasan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
1) Masa pertumbuhan tubuh buah dilakukan pengambilan sampel pada saat Jjamur
tiram coklat dalam stadia mekar atau 4-5 hari dari munculnya calon tubuh buah;
2) Panen diakhiri pada saat produksi jamur menurun hingga 80 % dari panen
pertama atau dan enam kali panen dimana pemanenan tubuh buah yang layak

panen hingga 70 % dari jumlah media yang diamati.

1.4 Tujuan Penelitian

1) Untuk mengetahui pengaruh penambahan pupuk NPK 15-15-15 pada media
tumbuh terhadap pertumbuhan dan produksi jamur tiram coklat:

2) Untuk mengetahui penambahan dosis pupuk NPK 15-15-15 paling baik pada

media tumbuh terhadap pertumbuhan dan produksi jamur tiram coklat.

1.5 Manfaat Penelitian

1) Memberikan alternatif lain kepada petani jamur khususnya dalam
pembudidayaan jamur tiram coklat dengan menambahkan pupuk NPK 15-15-15
pada media tanam jamur tiram coklat agar dapat menghasilkan pertumbuhan
tubuh buah dan produksi jamur tiram coklat yang optimal;

2) Memberikan manfaat bagi peneliti-peneliti selanjutnya untuk dapat dijadikan

sebagai bahan acuan penelitian lebih lanjut dengan topik yang sama.

- — T "h
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" II. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Morfologi dan Klasifikasi Jamur Tiram Coklat (Pleurotus cystidiosus)

Jamur tiram coklat mempunyai ciri-ciri khusus yang dapat dikonsumsi dan
dikenal konsumen dengan mudah diantaranya bentuk tudung seperti tiram, cembung
kemudian menjadi rata atau kadang-kadang membentuk corong, berdiameter
4 - 15 cm atau lebih sedangkan permukaan tudung licin, agak berminyak ketika
lembab, tetapi tidak lengket. Warna tudung putih kecoklatan atau coklat tua kadang
kekuningan pada saat jamur dewasa tetapi tepi tudung menggulung kedalam dan
sering bergelombang pada jamur muda. Selain itu daging tubuh buah tebal, berwarna
putih, kokoh, tetapi lunak dibagian yang berdekatan dengan tangkai tubuh buah dan
memiliki bau serta rasa yang tidak merangsang. Jamur ini mempunyai bilah tudung
cukup berdekatan, lebar, warnanya putih dan sering kali berubah menjadi
kekuningan ketika dewasa sedangkan tangkai tudung tidak ada atau jika ada biasanya
pendek, kokoh dan kadang dipusat, gemuk, padat, kuat dan umumnya berambut atau
berbulu kapas paling sedikit didasar. Jejak spora berwarna putih atau abu-abu
keunguan, terletak di permukaan dalam biasanya pada permukaan bagian bawah,
berukuran panjang 7 — 9 x diameter 3 — 4 mikron, bentuk lonjong dan licin
(Gunawan, 2000:3).

Jamur tiram coklat termasuk familia Agaricaceae dari kelas Basidiomycetes.
Klasifikasi tiram coklat menurut Alexopolous (1962) dalam Djarijah dan Djarijah
(2001:15) adalah sebagai berikut:

Super kingdom : Eukaryota

Kingdom : Myceteae (fungi)
Divisio : Amastigomycota
Sub-Divisio : Basidiomycotae
Kelas : Basidiomycetes
Ordo . Agaricales

Familia . Agaricaceae

Genus . Pleurotus

Species : Pleurotus cystidiosus

- e e ”
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2.2 Pertumbuhan Jamur Tiram Coklat (Pleurotus cystidiosus)

Jamur tiram merupakan salah satu ];enis jamur kayu, biasanya orang menyebut
jamur tiram sebagai jamur kayu, karena jamur ini banyak tumbuh pada media kayu
yang sudah lapuk. Jamur tiram adalah salah satu jenis jamur yang sangat enak
dimakan serta mempunyai kandungan gizi yang cukup tinggi dibanding jamur lain,
karena itulah tidak mengherankan bila jenis jamur im1 mulai banyak dibudidayakan
(Yuniasmara dkk, 1999:5).

Menurut Suriawira (1993:159), jamur tiram ada beberapa jenis yang berdasarkan
warna tubuh buahnya vyaitu Pleurotus ostreatus (putih kekuning-kuningan),
Pleurotus flabellatus (merah jambu), Pleurotus cystidiosus (coklat). Sedangkan
berdasarkan Yuniasmara dkk (1999:7), dari beberapa jenis jamur tersebut jamur
tiram putih, abu-abu dan coklat paling banyak dibudidayakan karena mempunyai
sifat adaptasi dengan lingkungan yang baik dan tingkat produksinya cukup tinggi.
Jenis-jenis jamur tersebut mempunyai sifat pertumbuhan yang hampir sama tetapi
masing-masing mempunyai kelebihan dan kekurangan terutama pada jamur tiram
coklat mempunyai rumpun yang sangat sedikit dibanding jamur tiram putih dan
Jamur tiram abu-abu tetapi tudungnya lebih tebal dan daya simpannya lebih lama.

Proses pertumbuhan tubuh buah diawali dengan membuka sumbat log atau
media tumbuh. Pada prinsipnya pembukaan sumbat media tumbuh bertujuan
memberikan O, yang cukup bagi pertumbuhan tubuh buah. Tubuh buah jamur tiram
coklat menghendaki lingkungan aerob. Dengan oksigen yang cukup maka jamur
tiram coklat mendapat kesempatan untuk membentuk tubuh buah dengan sempurna.
Satu hingga dua minggu setelah dibuka biasanya akan segera tumbuh tubuh buah dan
tubuh buah yang sudah tumbuh dibiarkan selama 4 — 5 hari, atau sampai mencapai
pertumbuhan yang optimal tetapi tidak boleh dibiarkan terlalu lama sebab bila terlalu
tua kurang baik kualitasnya (Wibowo, 1999:14).

Jamur Tiram Coklat adalah “tanaman” makroskopik yang tidak memiliki
khlorofil. Jamur sebagai tanaman memiliki inti, berspora, dan merupakan sel-sel
lepas atau bersambung membentuk benang yang bersekat atau tidak bersekat yang
disebut hifa (berupa filamen). Hifa jamur terdiri atas sel-sel yang berinti satu dan
haploid. Hifa jamur menyatu membentuk jaringan yang disebut miselium (kumpulan

hifa). Miselium jamur bercabang-cabang dan pada titik-titik pertemuannya
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membentuk bintik kecil yang disebut sporangium yang akan tumbuh menjadi tunas
atau calon tubuh buah jamur dan akhimya berkembang (tumbuh) menjadi jamur
(tubuh buah). Pada awal perkembangan;lya miselium, jamur melakukan penetrasi
dengan melubangi dinding sel kayu. Proses penetrasi (pemboran) dinding sel kayu
dibantu oleh enzim pemecah sellulosa, hemisellulosa, dan lignin yang disekresi oleh
jamur melalui ujung lateral benang-benang miselium. Enzim mencerna senyawa
kayu yang dilubangi sekaligus memanfaatkannya sebagai sumber makanan jamur
(Dwijiseputro, 1988:40).

Berdasarkan fase perkembangannya, dikenal tiga macam miselium, yaitu
miselium primer, sekunder, dan tersier. Miselium primer terbentuk dari basidiospora
yang jatuh pada tempat (media) yang menguntungkan akan segera berkecambah.
Pada awalnya miselium ini berinti banyak kemudian membentuk dinding pemisah
sehingga menghasilkan miselium berinti satu yang haploid. Fase ini merupakan
pertunasan dan fragmentasi hifa yang disebut pembiakan vegetatif. Fase vegetatif
berakhir saat miselium primer mengadakan plasmogami antara dua hifa yang
kompatibel dan membentuk miselium sekunder berinti dua. Miselium sekunder
berkembang secara khusus, setiap inti membelah diri dan masing-masing belahan
berkumpul lagi tanpa melakukan penyatuan inti (karyogami) dalam sel baru sehingga
miselium sekunder selalu berinti dua. Fase perkembangan selanjutnya, miselium
sekunder akan berhimpun menjadi jaringan teratur dan membentuk tubuh buah yang
menghasilkan basidiospora, fase pembentukan miselium tersier ini disebut
pembiakan generatif atau fase reproduksi (Djarijah dan Djarijah, 2001:14).

Pertumbuhan jamur tiram coklat yang baik diperlukan kondisi tempat tumbuh
yang mempunyai kondisi di alam yaitu dengan memperhatikan nutrisi (kadar air
media, tingkat keasaman media, lingkungan). Faktor lingkungan sangat berpengaruh
pada pertumbuhan jamur tiram coklat, faktor lingkungan tersebut adalah suhu,
kelembaban ruangan, cahaya dan sirkulasi udara. Media perlu ditambahkan air agar
miselia jamur tiram coklat dapat menyerap makanan dan tumbuh dari media dengan
baik apabila air yang ditambahkan kurang maka penyerapan makanan oleh jamur
tiram coklat menjadi kurang optimal sehingga jamur tiram menjadi kurus, bahkan hal
ini dapat mengakibatkan jamur tiram menjadi mati. Apabila air yang ditambahkan

terlalu banyak maka akan mengakibatkan busuk akar. Selain itu tingkat keasaman
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media juga sangat berpengaruh pada pertumbuhan jamur tiram, keasaman atau pH
media yang diperlukan adalah pH 6 — 7, apabila pH terlalu rendah atau terlalu tinggi
maka pertumbuhan jamur tiram coklat akan terlambat dan kemungkinan akan
tumbuh jamur lain yang mengganggu pertumbuhan jamur tiram coklat itu sendiri
(Yuniasmara dkk, 1999:99).

2.3 Kandungan Nutrisi Jamur Tiram Coklat (Pleurotus cystidiosus)

Nutrisi media sangat berperan dalam proses budidaya jamur tiram. Nutrisi bahan
yang ditambahkan harus sesuai dengan kebutuhan hidup jamur tiram sehingga jamur
tiram memiliki kandungan gizi dan nutrisi yang cukup tinggi. Jenis jamur tiram
memiliki kandungan lemak (kasar) antara 1,1 % — 4 % dari berat kering jamur.
Kandungan lipid esensial menentukan bobot nutrisi jamur. Bobot kandungan lipid
esensial juga ditentukan asam lemak tidak jenuh berupa asam palmetat, oleat dan
linoleat. Kandungan linoleat menjadikan jamur tiram sebagai makanan bergizi, sehat
dan tidak memberikan efek samping bagi manusia (Suhardiman, 1998:19).

Berikut im1 komposisi dan kandungan nutrisi dan nilai gizi per 100 gram jamur
tiram terlihat pada tabel 1.

Tabel 1. Komposisi dan Nilai Gizi Jamur Tiram Coklat

Zat Gizi Kandungan
Kadar air 73,7-90.8 %
Protein 10,5-304 %
Karbohidrat 56,6 %
Lemak 1,7-22 %
Thiamin 0,20 mg
Riboflavin 4,7-49 mg
Niacin 772 mg
K (kalium) 3.793,0 mg
P (fosfor) 7170 mg

Sumber: Marlina dan Siregar (2001)

Selain itu kadar protein jamur juga ditentukan kandungan asam amino
esensial, dimana kandungan asam amino esensial ini yang membuat cita rasa jamur
tiram makin lezat. Demikian juga mengandung bermacam vitamin yang tinggi,
sedangkan kalori dan kandungan kolesterolnya rendah maka seringkali dimanfaatkan

sebagai obat-obatan. Jamur tiram coklat dapat mencegah penyakit anemia, diabetes
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dan hipertensi dan kandungan asam amino esensial yang terdapat pada jamur tiram
terlihat pada tabel 2. .

Tabel 2. Kandungan Asam Amino Esensial Jamur Tiram

Asam Amino Kandungan
Leucine 610 mg/g
Isoleucine 267 mg/g
Valine 326 mg/g
Triptopan 87 mg/g
Lysine 287 mg/g
Treonin 290 mg/g
Phenylalanine 326 mg/g
Metionin 97 mg/g
Histidine 107 mg/g
Cystine 29 mg/g
Tyrosine 189 mg/g
Arginine 334 mg/g
Alanine 403 mg/g
Aspartat 570 mg/g
As. Glutamat 1041 mg/g
Glysine 281 mg/g
Proline 287 mg/g
Serine 309 mg/g
Total 2415 mg/g

Sumber: Chang and Miles (1989)

2.4 Media Tumbuh Jamur Tiram Coklat (Pleurotus cystidiosus)

Kayu yang dapat digunakan sebagai media tanam dapat berupa batang kayu
(kayu gelondongan), serpihan kayu dan serbuk kayu. Kayu yang digunakan dapat
berasal dari jenis kayu lunak dan jenis kayu keras asal tidak banyak mengandung zat
ekstraktif seperti kayu pinus karena dapat menghambat tumbuhnya jamur (Santoso,
1992:27)

Kelebihan penggunaan serbuk gergajian kayu sebagai media antara lain mudah
diperoleh dalam wujud limbah sehingga harganya relatif murah, mudah dicampur
dengan bahan-bahan tambahan lain serta mudah dibentuk dan dikondisikan
(Yuniasmara dkk, 1999:21),

Kayu atau serbuk gergajian kayu yang digunakan sebagai tempat tumbuh jamur

tiram coklat mengandung karbohidrat, serat dan lignin. Dari kandungan kayu

e ey MR,



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

tersebut ada yang berguna dan membantu pertumbuhan jamur tiram coklat, tetapi ada
yang menghambat pula. Kandungan yapg diperlukan bagi pertumbuhan jamur tiram
coklat antara lain karbohidrat, lignin dan serat sedangkan faktor yang menghambat
antara lain getah dan zat ektraktif. Oleh karena itu serbuk gergajian kayu yang
digunakan untuk budidaya jamur tiram coklat sebaiknya berasal dari Jenis kayu yang
tidak banyak mengandung zat ekstraktif seperti kayu randu, sengon, meranti dan
masih banyak lagi (Santoso, 1992:25).

Umumnya komponen kimia kayu terdiri dari tiga unsur yaitu unsur karbohidrat
terdiri dari selulosa dan hemiselulosa, unsur non-karbohidrat terdiri dari lignin dan
unsur yang diendapkan dalam kayu selama proses pertumbuhan dinamakan zat
ekstraktif. Distribusi komponen kimia tersebut dalam dinding sel kayu tidak merata.
Kadar selulosa dan hemiselulosa banyak terdapat pada dinding sekunder. Sedangkan
lignin banyak terdapat dalam dinding primer dan lamela tengah. Zat ekstraktif
terdapat di luar dinding sel kayu. Komposisi unsur-unsur kimia kayu antara lain
karbon 50 %, hidrogen 6 %, nitrogen 0,04-0,10 %, abu 0,20-50 % dan sisanya adalah
oksigen (Dumanauw, 1990:26).

2.5 Bahan Tambahan Nutrien Jamur Tiram Coklat (Pleurotus cystidiosus)
Kehidupan dan perkembangan jamur tiram coklat memerlukan sumber nutrien
dalam bentuk unsur hara seperti nitrogen, phospor, belerang, karbon serta beberapa
unsur lain. Dalam jaringan kayu, unsur-unsur ini tersedia dalam bentuk pupuk yang
digunakan sebagai bahan campuran selama pembuatan substrat media tumbuh
(Suriawira, 1993:166).
Bahan-bahan yang digunakan pada pembuatan media dalam budidaya jamur
tiram coklat adalah sebagai berikut:
a) Bahan Baku
Serbuk gergajian kayu sengon yang digunakan sebagai bahan baku media
tumbuh jamur banyak mengandung karbohidrat, serat dan lignin. Agar jamur
tumbuh sempurna harus menggunakan serbuk gergajian yang kering dan tidak
mengandung minyak atau bahan pengawet alami (zat ekstraktif). Selain itu
serbuk kayu yang digunakan tidak busuk dan tidak ditumbuhi jamur atau kapang
lain. Serbuk kayu yang terkena bahan bakar minyak tidak dapat digunakan
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b)

d)

e)

g)

10

sebagai media, hal ini disebabkan minyak bersifat menghambat bahkan dapat
mematikan pertumbuhan jamur tiram coklat (Yuniasmara dkk, 1999:26).

Bekatul (dedak padi)

Bekatul ditambahkan untuk meningkatkan nutrisi media tanam sebagai sumber
karbohidrat, sumber karbon dan nitrogen. Bekatul yang digunakan berasal dari
Jenis padi IR, Rojo Lele, dan lain-lain (Yuniasmara dkk, 1999:27).

Kapur (CaCO»)

Kapur merupakan bahan yang ditambahkan sebagai sumber kalsium (Ca) dan
pengatur pH media. Kapur yang digunakan adalah kapur pertanian yaitu kalsium
karbonat dimana unsur kalsium dan karbon digunakan untuk meningkatkan
mineral yang diperlukan bagi pertumbuhannya (Suhardiman, 1992:30).

Tepung Beras

Pada prinsipnya, penambahan tepung beras adalah untuk menambah nutrisi
media tumbuh jamur. Tepung beras yang digunakan adalah jenis padi IR atau
Rojo Lele dimana banyak mengandung vitamin B1 atau thiamin yang sangat
diperlukan untuk meningkatkan pertumbuhan tubuh buah dan perkembangan
Jamur tiram coklat (Gunawan, 2000: 13). ;
Gips (CaSO,)

Gips digunakan sebagai sumber kalsium dan bahan untuk memperkokoh media
sehingga dengan kondisi yang kokoh diharapkan media tidak mudah rusak
(Suhardiman, 1998: 25).

Gula pasir

Larutan gula pasir ditambahkan sebagai pendukung sumber karbohidrat dan
garam mineral selama proses pengomposan. Gula pasir yang diberikan tidak
hanya meningkatkan produksi jamur lebih tinggi, tetapi juga akan meningkatkan
jumlah panen semakin panjang (Suriawira, 2000:35).

Pupuk NPK 15-15-15

NPK ditambahkan sebagai sumber nitrogen, phospor dan kalium untuk
meningkatkan nutrisi media tanam. Penambahan pupuk pada media tumbuh
lebih banyak dilakukan berdasarkan pengalaman akan meningkatkan produksi
jamur dan konsentrasi NPK 1% dalam 100 kg bahan media mampu
meningkatkan produksi jamur tiram coklat (Suriawira, 2000:45).
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2.6 Faktor Penunjang bagi Pertumbuhan dan Produksi Jamur tiram Coklat

(Pleurotus cystidiosus)

Faktor fisik mempunyai hubungan dengan kebutuhan nutrisi bagi pertumbuhan

tubuh dan produksi jamur tiram, faktor fisik yang dapat diuraikan dibawah ini

sebagai berikut:

1)

2)

3)

Suhu (Temperatur)
Pada umumnya jamur tiram coklat, pada masa pertumbuhan miselium (inkubasi)
memerlukan kisaran lebih luas yaitu dengan kisaran antara 22° — 30° C, apabila
suhu yang ada dalam media jamur < 22° C atau > 30° C maka pertumbuhan
miselium akan terhambat. Sedangkan suhu pada masa pembentukan tubuh buah
berkisar antara 12° C — 28° C (Suriawira, 2000:62).
Kelembaban dan pH
Jamur tiram memerlukan kelembaban relatif cukup tinggi bagi pertumbuhan dan
perkembangannya. Pada masa pertumbuhan miselium (inkubasi) memerlukan
kelembaban udara antara 60 % - 80 % dan pertumbuhan tubuh buah
(pemeliharaan) tumbuh optimal dengan kelembaban antara 80 % - 95 %. Tingkat
keasaman atau pH media yang diperlukan adalah 6 — 7, apabila pH terlalu
rendah atau terlalu tinggi maka pertumbuhan jamur akan terhambat dan
kemungkinan tumbuh jamur pengganggu lain akan banyak muncul dan
menghambat pertumbuhan tubuh buah dan perkembangan jamur tiram coklat
(Muchrodji dan Yuniasmara, 2000:10).
Pasteurisasi (sterilisasi) dan Bibit Jamur
Pasteurisasi dilakukan untuk menginaktifkan mikroba baik bakteri atau kapang
yang dapat mengganggu pertumbuhan jamur yang ditanam sedangkan kualitas
bibit jamur merupakan kunci keberhasilan juga dalam budidaya jamur tiram, bila
bibit yang digunakan kadaluarsa maka hasil yang diperoleh tidak optimal. Oleh
karena itu pemilihan bibit yang baik harus berasal dari varietas unggul. Umur
bibit yang digunakan 45 — 60 hari, warna bibit dalam medianya merata tanpa ada
bercak warna lain (tidak terkontaminasi) dan belum ada tubuh buah jamur yang
muncul / tumbuh pada bibit jamur tersebut (Trubus, 1999:12).
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4) Cahaya
Cahaya matahari diperlukan untuk merangsang pertumbuhan tubuh buah jamur
(panjang dan diameter tudung buah). Sedangkan masa inkubasi tidak
memerlukan cahaya atau lingkungan yang terang untuk tumbuh miselium
optimal. Cahaya yang diperlukan hanya berupa cahaya pantul biasa yang terjadi
karena hari siang sehingga tidak perlu pemberian cahaya khusus asalkan ruangan
tidak gelap total (Djarijah dan Djarijah, 2001:16).

2.7 Pupuk NPK 15-15-15 dan Peranan Unsur Hara Makro
Pupuk buatan yang disebut juga pupuk anorganik adalah pupuk yang dibuat di

dalam pabrik. Penggunaan pupuk buatan dewasa ini terus meningkat sehingga
dampaknya meningkatkan kemampuan kita memproduksi pupuk ini dan telah
memasyarakat pula penggunaan pupuk tersebut (Setyamidjaja, 1986:55). Pupuk
buatan digolong-golongkan menjadi beberapa golongan yaitu berdasarkan pada
unsur-unsur hara yang terkandung didalamnya, sifat kelarutannya dan sifat keasaman
yang terjadi dalam penggunaannya. Dalam praktek, penggolongan pupuk buatan
yang terpenting adalah yang didasarkan pada kandungan unsur hara utama dan
dikenal 2 golongan besar yaitu:

a. Pupuk Tunggal : adalah pupuk yang mengandung satu jenis unsur hara primer.
Pupuk tunggal diberi nama menurut jenis unsur hara primer yang dikandungnya
dan dikenal sebagai pupuk Nitrogen (N) seperti ZA dan Urea; pupuk Fosfat (P)
seperti Super fosfat (ES) dan superfosfat rangkap (DS) dan pupuk kalium (K)
seperti ZK dan KCl (Setyamidjaja, 1986:60-63).

b. Pupuk Majemuk : adalah pupuk yang mengandung lebih dari satu unsur hara
primer. Sesuai dengan kebutuhan pada pupuk majemuk selain mengandung
unsur hara primer sering juga dilengkapi dengan unsur hara sekunder atau tersier
(Setyamidjaja, 1986:60).

Pupuk NPK 15-15-15 tergolong dalam pupuk majemuk dengan kadar unsur
hara yang terkandung 15 % N total, 15 % P,Os dan 15 % K,O. Jenis pupuk yang

sama belum tentu mengandung analisis pupuk yang sama biasanya berbeda sekitar 1

atau 2 %, hal ini sangat tergantung pada produsen pupuk (Novizan, 2002:62).
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Berdasarkan Setyamidjaja (1986:69), pupuk majemuk (compound fertilizer)
semua pupuk NPK yang diproduksi Rustica selain mengandung NPK juga
mengandung unsur-unsur mikro yang penting sifatnya yaitu unsur Zn, Cu, Cl, B, Fe,
Mn. Pupuk NPK umumnya berbentuk butiran, untuk memudahkan penaburan dan
butiran-butirannya biasanya keras dengan permukaan licin sehingga dapat
mengurangi sifat menarik air dari udara.

Menurut Novizan (2002:71), pemakaian pupuk majemuk saat ini sudah sangat
luas, berbagai merk, kualitas dan analisis telah tersedia di pasaran. Kendati harganya
relatif mahal pupuk majemuk tetap dipilih karena kandungan haranya lebih lengkap.
Lebih lanjut Yuniasmara dkk, (1999:35) menjelaskan bahwa penambahan pupuk
NPK dosis 1,0 kg mampu meningkatkan hasil panen 2 kali lipat dari hasil panen
sebelumnya yang biasa menggunakan pupuk urea atau TSP. Pupuk NPK 15-15-15
sering disebut dengan pupuk lepas terkendali (slow/controlled release) yang melepas
unsur hara sedikit demi sedikit sesuai dengan kebutuhan, dengan demikian manfaat
yang dirasakan dari satu aplikasi lebih lama dibanding dengan pupuk terlepas secara
cepat. Mekanisme ini dapat terjadi karena unsur hara yang dikandung pupuk NPK
15-15-15 dilindungi secara kimiawi dan mekanis. Perlindungan secara mekanis
berupa pembungkus bahan pupuk dengan selaput polimer atau selaput yang mirip
dengan bahan pembungkus kapsul sedangkan pelindung secara kimiawi dilakukan
dengan cara mencampur bahan pupuk menggunakan zat kimia sehingga bahan pupuk
terlepas secara terkendali.

Kandungan unsur hara primer esensial bagi pemenuhan nutrisi pertumbuhan
dan produksi jamur yang terdapat dalam pupuk NPK 15-15-15 antara lain:

a. Nitrogen (N)

Nitrogen adalah komponen utama berbagai substansi penting dalam tubuh buah
jamur sekitar 40-50 % kandungan protoplasma yang merupakan substansi hidup dari
sel jamur terdiri dari senyawa nitrogen dan membentuk asam amino yang akan
diubah menjadi protein. Nitrogen diperlukan untuk membentuk senyawa penting
seperti asam nukleat dan enzim. Karena itu nitrogen diperlukan dalam jumlah relatif
besar pada setiap tahap pertumbuhan jamur khususnya pada tahap pertumbuhan

miselium jamur (Novizan, 2002:28).
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Pada tahap pembentukan tubuh buah, kebutuhan nitrogen mulai berkurang.
Tanpa suplai nitrogen yang cukup, pertumbuhan tanaman yang baik tak akan terjadi.
Sedangkan tubuh buah jamur yang kekurangan nitrogen akan tumbuh lambat dan
abnormal. Tubuh jamur berwarna coklat kekuningan dan akhirnya mengering. Jika
terjadi kelebihan nitrogen jamur tampak terlalu subur dan besar, tangkai tubuh buah
menjadi lunak sehingga mudah rebah (rontok) dan diserang serangga atau jamur
pengganggu lain (Novizan, 2002:37-38).

Nitrogen diserap dalam bentuk NO;™ (nitrat) dan NH;' (amonium) akan tetapi
nitrat akan segera tereduksi menjadi amonium melalui enzim yang mengandung
molibdinum. Apabila unsur nitrogen tersedia lebih banyak daripada unsur lain, akan
dapat dihasilkan protein lebih banyak. Semakin tinggi pemberian nitrogen semakin
cepat pula sintesis karbohidrat yang diubah menjadi protein dan protoplasma yang
hidup terdini dari kira-kira 25 % bahan kering, 50-55 % zat putih telur dan 5-10 %
lipoiden dan persenyawaan lain yang mengandung nitrogen dan kadar nitrogen dari
protoplasma adalah sekitar 2-2,5 % (Novizan, 2002:34).

b. Phosphor (P)

Menurut Lingga (1991:34), phosphor diserap tubuh jamur dalam bentuk
H,PO, dan HPO;>. Walaupun sumber phospor dalam media tumbuh cukup, tubuh
buah jamur masih mengalami kekurangan phosphor. Pasalnya sebagian besar
phosphor terikat secara kimia oleh unsur lain sehingga menjadi senyawa yang sukar
larut dalam air. Sebagian besar phosphor dalam pupuk NPK adalah sebagai zat
pembangun, pendorong pertumbuhan miselium. Sedangkan Novizan (2002,29)
menyatakan phosphor terdapat pada seluruh sel hidup jamur. Fungsi phosphor
membentuk asam nukleat (DNA dan RNA), menyimpan serta memindahkan energi
ATP dan ADP, merangsang pembelahan sel dan membantu proses asimilasi dan
respirasi. Phosphor yang terikat dalam senyawa-senyawa organis bersifat statis dan
hanya sebagian kecil saja yang terdapat dalam bentuk anorganik sebagai ion-ion
fosfat, sehingga bahan pembentuk phosphor terpencar-pencar dalam sitoplasma dan

membran sel.
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b. Kalium (K)

Kalium diserap dalam bentuk K™ dan dalam tubuh jamur ion tersebut bersifat
dinamis sehingga siap dipindah dari satu organ ke organ lain yang memerlukan,
secara umum peran kalium berhubungan dengan proses metabolisme seperti
pemindahan gula pada pembentukan pati dan protein, efisiensi penggunaan air dan
meningkatkan ketahanan jamur terhadap serangan hama dan penyakit (Setyamidjaja,
1986:17).

Menurut Yuniasmara dkk (1999:38), kegiatan pemanenan ikut menentukan
kualitas jamur tiram coklat yang akan dipanen. Hal-hal yang perlu diperhatikan
dalam pemanenan jamur tiram coklat adalah penentuan saat panen yang dilakukan
setelah pertumbuhan jamur mencapai tingkat yang optimal yaitu cukup besar tetapi
belum mekar penuh dan teknik pemanenan dilakukan dengan mencabut keseluruhan
rumpun hingga akar-akarnya untuk menghindari adanya akar atau batang jamur tiram

coklat yang tertinggal.

2.8 Hipotesis
Adapun hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:

1) Ada pengaruh yang nyata dengan penambahan pupuk NPK 15-15-15 pada media
tumbuh terhadap pertumbuhan dan produksi jamur tiram coklat;

2) Penambahan pupuk NPK 15-15-15 dengan dosis 1,0 kg dalam 100 kg bahan
media memberikan pengaruh paling baik pada media tumbuh terhadap
pertumbuhan dan produksi jamur tiram coklat.

15
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Ill. METODE PENELITIAN

3.1 Tempat dan Waktu Penelitian

Proses Pembuatan Media Jamur untuk Penelitian dilaksanakan di rumah jamur
Drs. Misdi di perumahan Mangli Indah sedangkan Pemeraman (masa pertumbuhan
miselium) serta Pemeliharaan (masa pertumbuhan hingga panen) dilaksanakan di rumah
jamur atau shed Ir. Trisia Ratnawati, S.H di desa Kranjingan, kecamatan Sumbersari,
kabupaten Jember. Pengamatan pertumbuhan tubuh buah dan pengovenan dilakukan di
laboratorium Pendidikan Biologi Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Jember. Penelitian dilaksanakan mulai tanggal 8 Agustus tahun 2002 sampai tanggal 10
Januari tahun 2003.

3.2 Alat dan Bahan Penelitian
3.2.1 Alat:

Alat yang digunakan dalam penelitian ini adalah ayakan serbuk gergajian, ember
plastik, karung plastik lembaran, tongkat kayu berdiameter 2,5 cm, panjang 30 cm untuk
memadatkan media, timbangan analitis (O’Hauss), drum pasteurisasi, kompor minyak
tanah (jenis mawar), jerigen tempat minyak tanah, alat semprot air, termometer
(NNEP.RH 150791), oven (Memmert), higrometer (Demetra PAT. 193478), soil tester,
karet gelang, cincin polong, kotak inkas, pinset, penggaris atau meteran, kertas

aluminium sebagai pembungkus jamur, lampu spiritus.

3.2.2 Bahan

Bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah serbuk gergajian kayu sengon,
kapur (CaCQO;), bekatul (dedak padi), gips (CaSO,), tepung beras, pupuk NPK BASF
Aktiengesellsechaft Germany (15-15-15), gula pasir, bibit jamur tiram coklat (Yayasan
Mitra Kawula), alkohol 70 %, spiritus, minyak tanah, formalin 2 %, kapas untuk
penutup polong, kantung plastik polypropylene ukuran 17 x 35 x 0,04 cm’.
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3.3 Desain Penelitian
Rancangan penelitian yang digunakan adalah pola Rancangan Acak Lengkap
(RAL) dengan pelaksanaannya terdapat satu faktor yang terdiri dari empat taraf

perlakuan dosis NPK15-15-15 dengan enam kali ulangan uraiannya sebagai berikut:

do = 0 kg NPK 15-15-15/ 100 kg bahan media (kontrol)
dl = 0,5 kg NPK 15-15-15/ 100 kg bahan media
d2 = 1,0 kg NPK 15-15-15 / 100 kg bahan media
d3 = 1,5 kg NPK 15-15-15 / 100 kg bahan media

dimana tiap ulangan terdapat tiga media tumbuh dengan sampel diambil sebanyak
3 (tiga) media secara acak.
Jadi media tumbuh yang diperlukan adalah:
4 (perlakuan) x 6 (ulangan) x 3 (media) = 72 media tumbuh.
Adapun model statistika untuk penelitian ini menurut Yitnosumarto (1991:23-28)
adalah:
Y= B+ U ey
i I 2 st
§= 1. 20, ast
Dimana: vy = nilai pengamatan pada perlakuan ke — i ulangan ke — j
p = nilai tengah umum
t; = pengaruh perlakuan ke — i

€; = kesalahan percobaan pada perlakuan ke-i ulangan ke—j

3.4 Pelaksanaan Penelitian
3.4.1 Persiapan Kumbung

Ukuran kumbung panjang 4 m, tinggi 3 m, lebar 3 m, isi kumbung terdiri dari
1 baris rak, dengan 4 tingkat rak. Jarak antara susunan rak 50 c¢m, sedangkan jarak
kaki dengan tingkat rak terbawah 50 cm. Setelah itu ruangan kumbung ditutupi
dengan plastik secara rapat dan bagian luar plastik diselubungi dengan karung goni,
hal im di maksudkan untuk menjaga kelembaban agar tetap stabil, bagian atap
ruangan ditutup dengan welit (atap dari daun tebu). Sebelum menggunakan kumbung
harus disterilisasi dengan cara menyemprotkan formalin 2 % ke seluruh ruangan agar

terhindar dari kontaminasi jamur pengganggu dan hama serangga atau penyakit lain.
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3.4.2 Persiapan media .

Serbuk gergajian asal penggergajian kayu mempunyai tingkat keseragaman

yang kurang baik bahkan masih tercampur dengan potongan-potongan kayu yang

cukup besar. Serbuk gergajian tadi diayak hingga keseragamannya merata untuk

menghindari kerusakan kantong plastik yang akan digunakan. Setelah itu serbuk

gergajian yang akan digunakan dijemur terlebih dahulu selama kurang lebih 5 hari

atau serbuk cukup kering (kira-kira kandungan air 20 %), kemudian serbuk gergajian

kayu diayak.

3.4.3 Pembuatan media

a.

Serbuk gergajian yang telah diayak dikompos dengan kapur yang telah diaduk
hingga merata setelah itu dimasukkan ke dalam karung, ditutup rapat dan
dibiarkan selama satu minggu (7 hari).

Serbuk yang sudah dikompos, dicampur dengan bekatul yang telah diaduk
merata dan ditambah air secukupnya, setelah itu dimasukkan ke dalam karung
lagi dan dibiarkan selama tiga hari (3 hari).

Serbuk yang telah dikompos, dicampur lagi secara merata dengan bahan
tambahan lain sesuai dengan perlakuan formula dimana tiap-tiap perlakuan
menggunakan serbuk gergajian kayu sengon 100 kg, bekatul 15 kg, tepung beras
5 kg, kapur 5 kg, gips 0,5 kg, gula 0,5 kg. Setiap bahan tambahan ditaburkan
satu persatu secara merata agar tidak terbentuk gumpalan yang akan
menghambat pertumbuhan jamur. Setelah tercampur merata, bahan ditimbang
dan dibagi menjadi 4 bagian. Bagian I tanpa tambahan NPK 0 kg, bagian 11
ditambah NPK 0,5 kg, bagian III ditambah NPK 1,0 kg dan bagian IV ditambah
NPK 1,5 kg, sebelumnya NPK dihancurkan dengan dicampur air panas agar
lebih halus dan dapat tercampur secara merata. Setelah tercampur setiap bagian
ditambah air secukupnya sampai mencapai kadar 50-65 % dengan tingkat
keasaman atau pH 6-7 atau dengan cara dikepal membentuk gumpalan tanpa air

keluar dan kepalan secara menetes tetapi mudah hancur kembali.

d. Bahan campuran kemudian dimasukkan ke dalam kantong plastik polypropylene

dan dipadatkan dengan ujung plastik disatukan, dipasang cincin polong pada

P ST
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bagian leher plastik dan bungkusan akan menyerupai bentuk botol kemudian
media ditimbang agar beratnya seragam sekitar 800 g dan memiliki tinggi

kurang lebih 30 cm kemudian ditutup kertas minyak steril.

3.4.4 Sterilisasi (Pasteurisasi)

Sterilisasi ini bertujuan menekan pertumbuhan mikroba yang merugikan
pertumbuhan jamur, melarutkan minyak atau zat ekstraktif pada serbuk gergajian
kayu dan bahan-bahan organik dalam serbuk gergajian akan mudah diuraikan
menjadi senyawa lebih sederhana. Media disterilisasi dengan memasukkan ke dalam

drum pasteurisasi pada suhu 80 - 90°C selama 6 — 8 jam.

3.4.5 Inokulasi

Setelah disterilisasi media di dinginkan antara 8 — 12 jam hingga temperatur
mencapai 35 - 45° C kemudian dilakukan inokulasi dengan cara tusukan, yaitu bagian
tengah media tumbuh dibuat lubang dengan bantuan sepotong kayu berdiameter
2,5 cm melalui cincin terpasang, di bagian leher plastik sedalam % bagian dari tinggi
media. Lubang diisikan bibit yang telah dihancurkan, media ditutup kapas, dilapisi

kertas minyak steril dan dipasang karet gelang.

3.4.6 Inkubasi (Pemeraman)

Media yang telah ditutup diberi label, diletakkan dalam rak inkubasi dalam
posisi direbahkan. Setelah media penuh ditumbuhi miselium yang memerlukan
waktu 50 — 60 hari sejak penginokulasian, tutup kapas dan kertas minyak dapat
dibuka dan media dapat diletakkan dalam ruang pemeliharaan dan untuk mengetahui
kelembaban serta temperatur digunakan higrometer dan termometer dilakukan 3 kali
dalam sehari yakni pagi hari (07.30 WIB), siang hari (13.30 WIB) dan sore hari
(17.30 WIB) sedangkan suhu yang diperlukan untuk pertumbuhan miselium 22-30°C
dan kelembaban 60 — 80 %.
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3.4.7 Pemeliharaan

Selama dalam ruang pemeliharaan, suhu dan kelembaban harus selalu dijaga
yaitu pada suhu 12 — 28° C dengan kelembaban 80 — 95 %, diamati 3 x sehari.
Apabila suhu terlalu tinggi sedangkan kelembaban terlalu rendah maka perlu
dilakukan penyiraman lantai kumbung secukupnya menggunakan air bersih.
Penyemprotan dapat menggunakan hand sprayer dengan membentuk kabut,
dilakukan untuk menjaga kelembaban media tumbuh dan jika kelembaban tinggi,

suhu rendah dapat diatasi dengan membuka pintu kumbung selama 2 — 3 jam.

3.4.8 Pemanenan

a. Setelah jamur mencapai tingkat optimal yaitu cukup besar tetapi belum mekar
penuh dapat dilakukan pemanenan. Hasil panen ditimbang dengan timbangan
analitis (O’Hauss) untuk mengetahui berat basah dan berat kering jamur tiram
coklat;

b. Pengamatan dilakukan pada media yang sudah mengalami pemanenan dan

mencatat hasil panen tersebut.

3.5 Parameter yang Diamati

Pertumbuhan dan produksi jamur tiram coklat yang diamati sesuai dengan
keadaan layak panen tubuh buah jamur dimana dihitung umur 4 - 5 hari dari
munculnya atau pembentukan calon tubuh buah dengan panjang lebih dari atau sama
dengan 5 cm, warna tudung putih kecoklatan, berdiameter sama dengan atau lebih
dari 3 cm dan berat mencapai minimal 25 g Maka dapat diketahui parameter
pertumbuhan yang diamati dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Panjang tubuh buah jamur tiram coklat dalam cm, pengukuran dari pangkal tubuh
buah atau bagian bawah hingga ujung tertinggi dengan menggunakan meteran,
mulai pemanenan periode pertama sampai periode panen keenam;

2. Diameter tudung buah jamur tiram coklat dalam cm, pengukuran dari tepi tudung
dengan jarak terlebar dengan menggunakan meteran, mulai periode panen

pertama sampai dengan periode panen keenam;

S VO
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3. Berat kering jamur tiram coklat dalam g, setelah di oven selama 24 jam dengan
suhu 70° C atau sampai sampai berat konstan, diambil mulai panen pertama
sampai panen keenam. P

Parameter produksi tubuh buah yang diamati dalam penelitian ini, sebagai berikut:

1. Jumlah tubuh buah jamur tiram coklat dalam buah, dihitung setiap munculnya
tubuh buah jamur pada log yang layak panen, mulai panen pertama sampai akhir
panen (panen keenam);,

2. Berat basah jamur tiram coklat dalam g, ditimbang dalam kondisi segar atau baru
dipanen dimana setiap perlakuan diambil 3 sampel untuk masing-masing
perlakuan, mulai panen pertama sampai panen yang keenam,

3. Total jumlah produksi tubuh buah jamur tiram coklat dalam buah, di ambil mulai
panen pertama sampai panen keenam,

4. Total berat produksi jamur tiram coklat dalam g, dari panen pertama sampai akhir

panen (panen keenam).

3.6 Analisis Data

Data hasil penelitian dianalisis dengan menggunakan Analisis Sidik Ragam
dengan pola RAL untuk membandingkan antar perlakuan, jika signifikan dilanjutkan
dgngan uji BNT 5 % untuk melihat respon penambahan pupuk NPK terhadap

pertumbuhan dan produksi jamur tiram coklat. Model analisisnya sebagai berikut:

BNT () = ta \/ 2KTG

r
Dimana:
t = Nilai derajat bebas galat
a = Taraf nyata
KTG = Nilai kuadrat tengah galat

r Jumlah ulangan

(Yitnosumarto, 1991:31).

e e =
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V. SIMPUEANDANSARAN

Simpulan .

Dari hasil penelitian pengaruh penambahan pupuk NPK 15-15-15 pada media

tumbuh terhadap pertumbuhan dan produksi jamur tiram coklat, maka dapat

disimpulkan sebagai berikut :

1)

2)

Penambahan pupuk NPK pada media tumbuh berpengaruh nyata terhadap hampir
semua pertumbuhan tubuh buah dan produksi jamur tiram coklat kecuali pada
parameter panjang tubuh buah periode ketiga, diameter tudung tubuh buah
periode panen ketiga, jumlah tubuh buah periode panen pertama, periode panen
kedua, panen kelima dan panen keenam, berat basah tubuh buah periode panen
kelima, berat kering tubuh buah periode panen kedua dan panen kelima;

Pada dosis penambahan pupuk NPK 1,0 kg dalam 100 kg bahan media
berpengaruh optimal terhadap pertumbuhan dan produksi jamur tiram coklat
dengan hasil parameter panjang tubuh buah sebesar 14,28 cm, diameter tudung
sebesar 14,85 cm, jumlah tubuh buah sebesar 2,83 buah, biomasa basah tubuh
buah sebesar 102,82 g dan biomasa kering sebesar 1,00 g, sedangkan total jumlah
produksi tubuh buah diperoleh hasil sebesar 77,00 buah dan total berat produksi
tubuh buah sebesar 2821,61 g, tetapi tidak berpengaruh nyata terhadap panjang
tubuh buah periode panen ketiga, diameter tudung tubuh buah periode panen
ketiga, jumlah tubuh buah periode panen pertama, panen kedua, panen kelima
dan panen keenam, berat basah tubuh buah periode panen kelima dan berat

kering tubuh buah periode panen kedua dan panen kelima.

5.2 Saran

)

Saran-saran yang dapat disampaikan dari hasil penelitian sebagai berikut :
Di samping penambahan pupuk NPK, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut
tentang produksi jamur tiram coklat yang dikombinasikan dengan bahan nutrien

tambahan yang lain seperti TSP atau ZA;

2) Penambahan pupuk NPK dengan dosis 1,0 kg dalam 100 kg bahan media dapat

dijadikan acuan guna meningkatkan pertumbuhan tubuh buah dan produksi jamur

tiram coklat.

45



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

DAFTAR PUSTAKA

Aryantha, INP dan B. Rachmat. 1999. Dasar-dasar Usaha Budidaya Jamur. Bandung: Bio
Agro Lestari.

Djarijah, NM dan Abbas S. Djarijah. 2001. Budidaya Jamur Tiram, Pembibitan
Pemeliharaan dan Pengendalian Hama Penyakit. Yogyakarta: Kanisius.

Dumanauw, J.F. 1990. Mengenal Kayu. Yogyakarta: Kanisius.

Dwijoseputro, D. 1988. Pengantar Fisiologi Tumbuhan. Jakarta: Gramedia Pustaka Utama.
Gunawan, AW. 2000. Usaha Pembibitan Jamur. Jakarta: Penebar Swadaya.

Indriani, YH. 2000. Membuat Kompos Kilat. Jakarta: Penebar Swadaya.

Issoegianti, S M.R. 1993. Biologi Sel. Yogyakarta: Fakultas Biologi UGM.

Joetono. 1988. Bioteknologi Tanah. Yogyakarta: Universitas Gadjah Mada.

Joetono. 1995. Biologi dan Biokimia Peruraian Bahan Organik. Yogyakarta: Universitas
Gadjah Mada.

Lingga, P. 1991. Hidroponik Bercocok Tanam Tanpa Tanah. Jakarta: CV. Simplex.

Mudakir, 1. 1998. Pengaruh Kompos Daun Gliricidia sepium dan Inokulasi Mikoriza
Vesikuler Arbuskular Terhadap Pertumbuhan Bibit Kakoa (Theobromacacao).
LemLit: Universitas Jember.

Muchrodji dan C. Yuniasmara. 2000. Budidaya Jamur K uping. Jakarta: Penebar Swadaya.

Murbandono, L. 2002. Membuat Kompos. Jakarta:Penebar Swadaya.

Novizan. 2002. Petunjuk Pemupukan Yang Lfektif. Jakarta: Agro Media Pustaka.

Santoso, H.B. 1992. Budidaya Sengon. Yogyakarta: Kanisius.

Setyamidjaja, D. 1986. Pupuk dan Pemupukan. Jakarta: CV. Simplex.

Sinaga, MS. 2000. Jamur Merang dan Budidayanya. Jakarta: Penebar Swadaya.

Sosrosoedirdjo, R.S. 1992. limu Memupuk 1. Jakarta: Yasaguna.

46

R A ——



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

47

Suhardiman, P. 1998. Budidaya Jamur Shitake. Yogyakarta: Kanisius.

Subardiman, P. 1992. Jamur Kayu. Jakarta: Penebar Swadaya.

Suniawira, U. 1997. Bioteknologi Perjamuran Dasar dan Aplikasi. Bandung: Angkasa.
Suriawira, U. 1993. Pengantar Untuk Mengenal dan Menanam Jamur. Bandung: Angkasa.

Suriawira, U. 2000. Sukses Beragrobisnis Jamur Kayu: Shitake, Kuping, Tiram. Jakarta:
Penebar Swadaya.

Sutejo, MM dan AG. Kartasapoetra. 1987. Pupuk dan Cara Pemupukan. Jakarta: Bina
Aksara.

Trubus. 1999. Panen Jamur Dari Serbuk Gergaji. Jakarta.
Wibowo. 1999. Budidaya Jamur Kuping. Jakarta: Bina Aksara.

Yitnosumarto, S. 1991. Percobaan Perancangan, Analisis dan Intrepretasinya. Jakarta:
Gramedia.

Yuniasmara, C, Muchrodji dan M. Bakhrun. 1999. Jamur 7Tiram. Jakarta: Penebar
Swadaya.

—
e, g



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

48

9,6 Jeie) uesusp
LN !fn ueSuap uexpnfuep
BueA weSes YIpIs SISI[RUB YB[EPE
ueyeunSIp SueA BIBp BSI[BUY
BIR( SISleUY g
[ — a3 ueBuen
1 — 9y uenyepad eped
ueeqoorad ueyeesay = “a
I

yenq ynqn,

— 9y uemyeptad ynieSuad = 2 1synpoud jeiaq w0 (8
wnwn yedusy ejiu = 1 yenq ynqn} yepunf
[—ay ynpoxd [elo],
"Jepoo wieIn ueduen 1 — 3y uenyead yenq yngny ¢ ¥B[y00 wean
Inurel isynpoxd eped uejeweSuad reju = 4 Buiiey eseworg (9 Inwe/ isynpoid
uep ueynquinyiad ‘BUBWI( yenq ynqn} uep usynquiniad
depeyie) spTl =1 yeseq eseworg (p depeyiay
yreq Fuiped WP Tl =t yenq ynqni yequng (o yreq Buijed
yrueduadiaq by g o M yenq yngn) ynueSuadiaq
h jedep ‘BAWIISHE)S [opour undepe Sunpm mjeuwerq  (q SueAk
BIpaW UBYERq eor [IqUIBIP BIPAWE ‘T[eY yenq ynqn) Suelueq (e yeyedesoq MdN
84 001 wepep o Buenip Suek uenyjepad ¢ DyeyuR ] yndnd s;sog ‘g
8y 01 sisop ue3uap (Tvy) deySuag yeoy [2qeLIRA JOBNIpU] T (snsopnsdo
MdN jyndnd ueSuroury ueyeunSFuaw ¢ 102 weln SNI0AN3|J)
ueyequigusad uBIAUSJ UIBSd(] T BIPaW UBYEQ Jnuref 1synpoad ®pPoD
eped (q £00T Henuef o] — 8 001 wepep 3y JE[300 wein uep yenq ynqm WBIL], Jnwef
Rlib zooz smsnBy g ST cnem (9| ST BN 0T By S0 muwel synpoid  (q ueynquniiad Isynpoid uep
weln muwel [ANN Bojorg ‘B 0 : nueA [9AI] ueygnqunuag (e depeyio) ugynquInuag
1synpoid uep uBYIpIpUad WNLIOJRIOGR T UBp  ueyeungSuaw DRl T ynquing eIpaw depeyiaL
ueynquniad 12quIs[ "qey LIBSIIqUING 09y ueguap eped ¢1-¢] ynqun] eIpap
depeysa ueSuifuery esap Jnwel yewns SI-S1-ST MdN -5 1 MdN yndnd Bped S1-S1
ynquing Brpau 1P ‘Yepu[ I[SUB ‘WNIdg yndnd ueyequieuad SI-S1-S1 MdN ueyequiguad -¢1 MdN 3ndnd
eped ejedu Buek Jnuwef yewns ip edwoy (e : seqag yndnd ueyequieuag yrueSuad uelEqUEUSd
yrueSuod epy (e | uemijouagd nijep uep ledway | [2qeLRA JOjRNIpU] | seqoq [ UBNEPY I yrueduad |
esajodig UBNIPUIJ PO uenIpPuUIg Jojeyipuy UENIPUdJ [AQELIEA [B[ESBIA] UBSNUINY npnf

NVILI'TANAd MIALVIN

| uendure]


http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

Lampiran 2.

Jamur Tiram Coklat Panen | {cm)

Data, Sidik Ragam dan Uji Beda Nyata Terkecil Panjang Tubuh Buah

49

**  Berbeda sangat nyata

ns
cv

Berbeda tidak nyata
19,0476%

Uji Beda Nyata Terkecil Panjang Tubuh Buah

pada uji BNT 5%

I

KT Galat = 5245525
dB Galat = 20
SD = 0,591356
Perlakuan d0 d1 d3 d2
Rata-rata 11,020 11,667 11,968 13,442
p
t 5% 2,872
LSD 5% 1,698374
Beda rata-rata
do 0,646667 0,948333 2421667
di1 0,301667 1,775
d3 1,473333
do
d1
d3
Notasi b b ab a
Hasil U!i Beda Nyata Terkecil
Perlakuan Rata-rata| Rank t 5% LSD 5% Notasi
d2 13,442 1 2,872| 1,698374 a
d3 11,968 2 ab
d1 11,667 3 b
d0 11,020 4 b
Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata

e T i Sy, T

Parameter : Panjang Tubuh Buah
Perlakuan Ulangan Jumlah [Rata-rata
1 2 3 4 8 6
do 10,00 12,50 13,00 8,00 0,00 11,60 55,10 11,02
d1 14,00 13,75 10,00 8,00 12,75 11,50 70,00 11,67
d2 17,00 16,70 12,75 11,00 11,40 11,80 80,65 13,44
d3 15,00 8,75 10,50 11,40 13,16 13,00 71,81 11,97
Jumlah 56,00 51,70 46,25 38,40 37,31 47,90 277,56
Rata-rata 14,00 12,93 11,56 9,60 9,33 11,98 12,02
Sidik ragam Panjang Tubuh Buah
—— = ——
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 3| 157,403700 52,467900 10,002412 ** 3.1 4,94
Galat 20| 104,910500 5,245525
Total 23| 262,314200
Keterangan: *  Berbeda nyata
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Lampiran 3.
Jamur Tiram Coklat Panen Il {cm)

-

50

Data, Sidik Ragam dan Uji Beda Nyata Terkecil Panjang Tubuh Buah

pada uji BNT 5%

Parameter Panjang Tubuh Buah
Perlakuan Ulangan Jumlah |Rata-rata
1 2 3 4 5 6
do 12,25 13,30 12,50 11,75 12,75 10,67 73,22 12,20
d1 14,50 13,75 15,00 10,50 9,38 10,00 73,13 12,19
d2 16,00 15,00 12,83 0,00 14,50 13,00 71,33 14,27
d3 11,50 14,50 13,00 15,00 0,00 9,75 63,75 12,75
Jumiah 54,25 56,55 53,33 37,25 36,63 43,42 281,43
Rata-rata 13,56 14,14 13,33 9,31 9,16 10,86 12,85
Sidik ragam __Panjang Tubuh Buah
Sumber dB Jumiah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 3] 171,665211 57,221737 18,645824 ** 3.1 4,94
Galat 20 61,377537 3,068877
Total 23| 233,042748
Keterangan: *  Berbeda nyata
** Berbeda sangat nyata
ns Berbeda tidak nyata
cv  13,6308%
Uji Beda Nyata Terkecil Panjang Tubuh Buah
KT Galat = 3,068877
dB Galat = 20
SD = 0,452318
Perlakuan d1 do d3 d2
Rata-rata 12,188 12,203 12,750 14,266
P 1 2 3 4
t 5% 2,872
LSD 5% 1,299058
Beda rata-rata
d1 0,015 0,561667 2,077667
do 0,546667 2,062667
d3 1,516
d1
do
d3 e mam
Notasi b b b a
Hasil Uji Beda Nyata Terkecil
Perlakuan Rata-rata| Rank t 5% LSD 5% Notasi
d2 14,266 1 2,872| 1,299058 a
d3 12,750 2 b
do 12,203 3 b
d1 12,188 4 b
Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
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Lampiran 4.

Data dan Sidik Ragam Panjang Tubuh Buah Jamur Tiram Coklat
Panen Ill {cm)

51

Parameter : Panjang Tubuh Buah
Periakuan Ulangan Jumlah | Rata-rata
1 2 3 4 5 6
do 9,95 16,50 14,00 12,17 9,50 9,80 71,92 11,99
d1 13,50 10,50 5,00 8,84 15,50 16,70 70,04 11,67
d2 10,50 15,50 13,75 12,45 15,50 12,09 79,79 13,30
d3 14,25 12,50 11,00 13,57 12,50 12,50 76,32 12,72
Jumlah 48,20 55,00 43,75 47,03 53,00 51,09 | 298,06
Rata-rata 12,05 13,75 10,94 11,76 13,25 12,77 12,42
Sidik ragam Panjang Tubuh Buah
Sumber |dB| Jumiah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 3 9,639225 3,213075 0,394552 ns 31| 494
Galat 20| 162,872208 8,143610
Total 23] 172,511433
Keterangan: *  Berbeda nyata

wk

ns
cv

Berbeda sangat nyata
Berbeda tidak nyata

22,9782%

T

-

e S, W
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Lampiran 5. Data, Sidik Ragam dan Uji Beda Nyata Terkecil Panjang Tubuh Buah
Jamur Tiram Coklat Panen IV (cm)

Parameter : Panjang Tubuh Buah ¢
Perlakuan = Ulangan Jumlah |Rata-rata
1 2 3 4 5 6

do 0,00 13,50 14,70 15,00 9,50 12,00 64,70 12,94
d1 14,50 10,00 8,50 5,00 12,00 11,50 61,50 10,256
d2 12,67 13,75 10,50 14,00 12,00 16,30 79,22 13,20
d3 10,75 10,50 9,50 10,60 9,70 9,65 60,70 10,12

Jumlah 37,92 47,75 43,20 44 60 43,20 4945 | 266,12

Rata-rata 9,48 11,94 10,80 11,15 10,80 12,36 11,63

Sidik ragam __ Panjang Tubuh Buah

Sumber |[dB Jumiah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 3| 48518629 | 16,172876 3,409709 * 31| 494
Galat 20| 94,863667 4743183

Total 23| 143,382296

Keterangan: *  Berbeda nyata
**  Berbeda sangat nyata

ns Berbeda tidak nyata
cv 18,7305%

Uji Beda Nyata Terkecil Panjang Tubuh Buah
KT Galat = 4,743183
dB Galat =20

SD = 0,562328
Perlakuan d3 d1 do d2
Rata-rata 10,117 10,250 12,940 13,203
p

t 5% 2,872

LSD 5% 1,615005
Beda rata-rata

d3 0,133333 2,823333 3,086667
d1 2,69 2953333
do 0,263333
d3
d1 ——————
do

Notasi b b a a

Hasil U!i Beda Nyata Terkecil

Perlakuan| Rata-rata] Rank t 5% LSD 5% | Notasi
d2 13,203 1 2,872] 1,615005 a
d0 12,940 2 a
d1 10,250 3 b
d3 10,117 4 b

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada uji BNT 5%
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Lampiran 6. Data, Sidik Ragam dan Uji Beda Nyata Terkecil Panjang Tubuh Buah
Jamur Tiram Coklat Panen V (cm)
Parameter Panjang Tubuh Buah
Perlakuan 5§ Ulangan Jumlah [Rata-rata]
1 2 3 4 5 6
do 9,00 11,90 12,50 12,25 9,30 0,00 54,95 10,99
d1 12,80 10,50 13,50 9,75 12,60 13,00 72,15 12,03
d2 16,00 10,70 13,00 14,50 12,80 16,50 83,50 13,92
d3 0,00 13,50 11,00 0,00 12,00 11,00 47,50 11,88
Jumlah 37,80 46,60 50,00 36,50 46,70 40,50 258,10
Rata-rata 9,45 11,65 12,50 9,13 11,68 10,13 . 12,20
Sidik ragam __Panjang Tubuh Buah o
Sumber |dB| Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 3 25,436512 8,478837 3,322000 * 31 4,94
Galat 20 51,046583 2,552329
Total 23 76,483095
Keterangan: *  Berbeda nyata
** Berbeda sangat nyata
ns Berbeda tidak nyata
cv 13,0933%
Uji Beda Nyata Terkecil Panjang Tubuh Buah
KT Galat = 2,552329
dB Galat = 20
SD = 0,412499
Perlakuan do d3 d1 d2
Rata-rata 10,990 11,875 12,025 13,917
p
t 5% 2,872
LSD 5% 1,184697
Peda rata-rata
do 0,885 1,035 2,926667
d3 0,15 2,041667
d1 1,891667
do
d3
d1 —
Notasi b b b a
Hasil Uji Beda Nyata Terkecil
Perlakuan Rata-rata Rank t 5% LSD 5% Notasi
d2 13,917 1 2,872] 1,184697 a
d1 12,025 2 b
d3 11,875 3 b
d0 10,990 4 b

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada uji BNT 5%

—

e
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Lampiran 7. Data, Sidik Ragam dan Uji Beda Nyata Terkecil Panjang Tubuh Buah
Jamur Tiram Coklat Panerl. VI (cm)

Parameter : Panjang Tubuh Buah
Perlakuan iy Ulangan Jumlah |Rata-rata
1 2 3 4 5 6
do 13,00 10,50 16,50 12,50 11,70 12,50 76,70 12,78
d1 11,00 11,00 12,00 0,00 11,50 575 51,25 10,25
d2 13,00 12,00 16,30 16,65 12,70 15,00 85,65 14,28
d3 6,00 10,20 13,00 8,50 10,50 9,50 57,70 9,62
Jumlah 43,00 43,70 57,80 37,65 46,40 4275 271,30
Rata-rata 10,75 10,93 14,45 9 .41 11,60 10,69 11,73
Sidik ragam___Panjang Tubuh Buah _____ RN TSR
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 3 83,169149 27,723050 5970586 ** 3.1 4,94
Galat 20 92,865417 4,643271
Total 23| 176,034565
Keterangan: * Berbeda nyata
** Berbeda sangat nyata
ns Berbeda tidak nyata
cv 18,3682%
Uji Beda Nyata Terkecil Panjang Tubuh Buah
KT Galat = 4,643271
dB Galat =20
SD = 0,556373 o
Perlakuan 43 do d2
Rata-rata 9,617 10,250 12,783 14,275
P
t 5% 2,872
LSD 5% 1,597904
Beda rata-rata
d3 0,633333 3,166667 4,658333
d1 2,533333 4,025
do 1,491667
d3
(2 1 LIRS Bl s <7 =
do
Notasi b b a a
_Hasil Uji Beda Nyata Terkecil
Perlakuan Rata-rata Rank t 5% LSD 5% Notasi
d2 14,275 1 2,872| 1,597904 a
do 12,783 2 a
d1 10,250 3 b
d3 9,617 4 b

Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
pada uji BNT 5%

e T R g
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Lampiran 8.

Buah Jamur Tiram Coklat Panen | (cm)

N
"N

Data, Sidik Ragam dan Uji Beda Nyata Terkecil Diameter Tudung Tubuh

pada uji BNT 5%

Qe VL

Parameter Diameter Tudung Tubuh Buah
Perlakuan Ulangan Jumlah | Rata-rata
1 2 3 4 5 6
DO 9,50 13,50 13,00 10,00 0,00 13,00 59,00 9,20
D1 17,50 11,50 11,00 10,00 11,50 10,00 71,50 12,30
D2 16,75 17,90 12,80 17,00 9,80 12,00 86,25 14,85
D3 14,50 7,50 11,00 14,50 11,95 12,00 71,45 11,89
Jumlah 58,25 50,40 47,80 51,50 33,25 47,00 288,20
Rata-rata 14,56 12,60 11,95 12,88 8,31 11,75 12,06
Sidik ragam  Diameter Tudung Tubuh Buah
e
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 3| 178,134167 58,378056 8,379679 ** ael 4,94
Gala.t 20| 141,719167 7,085958
Total 23| 319,853333
Keterangan: * Berbeda nyata
**  Berbeda sangat nyata
ns Berbeda tidak nyata
cv 22,0725%
Uji Beda Nyata Terkecil Diameter Tudung Tubuh Buah
KT Galat = 7,085958
dB Galat = 20
SD = 0687312
Perlakuan do d3 d1 d2
Rata-rata 9,200 11,890 12,300 14,850
p
t 5% 2,872
LSD 5% 1,973959
Beda rata-rata
do 2,69 3.1 5,65
d3 0,41 2,96
d1 258
do
d3
d1
Notasi C b b a
‘Hasil Uji Beda Nyata Terkecil
Perlakuan Rata-rata Rank t 5% LSD 5% Notasi
D2 14,850 1 2,872{ 1,973959 a
D1 12,300 2 b
D3 11,890 <] b
DO 9,200 4 c
Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
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Lampiran 9.

Data, Sidik Ragam dan Uji Beda Nyata Terkecil Diameter Tudung Tubuh
Buah Jamur Tiram Coklat Panen Il (cm)

pada uji BNT 5%

S ey,

Parameter Diameter Tudung Tubuh Buah
~Perlakuan ~ Ulangan Jumlah [Rata-rata
1 2 3 4 5 6
do 11,50 10,17 14,50 10,75 13,50 10,80 71,22 11,87
d1 16,50 11,50 11,70 11,20 9,80 9,70 70,40 11,73
d2 14,75 18,00 18,50 0,00 11,33 10,67 73,25 14,65
d3 12,50 15,00 10,00 15,25 0,00 10,50 63,25 12,65
Jumlah 65,25 54 67 54,70 37,20 34,63 41,67 278,12
Rata-rata 13,81 13,67 13,68 9,30 8.66 10,42 12,73
Sidik ragam Diameter Tudung Tubuh Buah
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 3| 181,557658 60,519219 9,856459 ** 3,1 4,94
Galat 20| 122,801133 6,140057 ‘
Total 23| 304,358791
Keterangan: * Berbeda nyata
**  Berbeda sangat nyata
ns Berbeda tidak nyata
cv 19,4715%
Uji Beda Nyata Terkecil Diameter Tudung Tubuh Buah
KT Galat = 6,140057
dB Galat = 20
SD = 0,639795
Perlakuan d1 do d3 d2
Rata-rata 11,733 11,870 12,650 14,650
p
t 5% 2,872
LSD 5% 1,83749
Beda rata-rata
d1 0,136667 0,916667 2,916667
do 0,78 2,78
d3 2
d1
do
T T g PR o e
Notasi b b b a
Hasil Uji Beda Nyata Terkecil
Perlakuan Rata-rata Rank t 5% LSD 5% Nolasi
d2 14,650 1 2,872 1,83749 a
d3 12,650 2 b
do 11,870 3 b
d1 11,733 4 b
Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
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Lampiran 10.

Data dan Sidik Ragam Diameter Tudung Tubuh Buah Jamur Tiram Coklat

Panen Il (cm)

-k

ns
cv

Berbeda sangat nyata
Berbeda tidak nyata
22,9963%

Parameter Diameter Tudung Tubuh Buah
Perlakuan Ulangan Jumlah |Rata-rata
1 2 3 4 5 6
do 9,95 16,50 14,00 12,17 9,50 9,80 71,92 11,99
d1 13,50 10,50 5,00 8,84 15,50 16,70 70,04 11,67
d2 10,50 15,50 13,75 12,45 15,50 12,09 79,79 13,30
d3 14,25 12,50 11,00 13,57 12,50 14,50 78,32 13,05
Jumlah 48,20 55,00 43,75 47,03 53,00 53,09 300,06
Rata-rata 12,05 13,75 10,94 11,76 13,25 13,27 12,50
Sidik ragam Diameter Tudung Tubuh Buah
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 3 11,342558 3,780853 0,457383 ns 3,1 4,94
Galat 20| 165,325542 8,266277
Total 23| 176,668100
Keterangan: * Berbeda nyata
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Lampiran 11.

Buah Jamur Tiram Coklat Panen IV (cm)

Data, Sidik Ragam dan Uji Beda Nyata Terkecil Diameter Tudung Tubuh

Parameter Diameter Tudung Tubuh Buah
Perlakuan Ulangan Jumlah |Rata-rata
1 2 3 4 5 6
do 0,00 13,50 14,70 13,60 9,50 12,00 83,30 |. 12,66
d1 14,50 10,00 8,50 5,00 12,00 11,50 61,50 10,25
d2 12,67 13,75 10,50 14,00 12,00 16,30 79,22 13,20
d3 10,75 10,50 9,50 10,60 9,70 9,65 60,70 10,12
Jumlah 37,92 47,75 43,20 43,20 43,20 49,45 264,72
Rata-rata 9,48 11,94 10,80 10,80 10,80 12,36 11,56
Sidik ragam Diameter Tudung Tubuh Buah
Sumber | dB Jumlah | Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 3 44,990629 14,996876 3,308244 * 3,1 4,94
Galat 20 90,663667 4,533183
Total 23| 135,654296
Keterangan: *  Berbeda nyata
**  Berbeda sangat nyata
ns Berbeda tidak nyata
cv  18,4220%
Uji Beda Nyata Terkecil Diameter Tudung Tubuh Buah
KT Galat = 4,533183
dB Galat = 20
SD = 0,549738
Perlakuan d3 d1 d0 d2
Rata-rata 10,117 10,250 12,660 13,203
P
t 5% 2,872
LSD 5% 1,578848
Beda rata-rata
d3 0,133333 2,543333 3,086667
d1 2,41 2953333
d0 0,543333
d3
gl o o eeeseeses
do
Notasi b b a a
Hasil Uji Beda Nyata Terkecil
Perlakuan Rata-rata Rank t 5% LSD 5% Notasi
d2 13,203 1 2,872| 1,578848 a
do 12,660 2 a
d1 10,250 3 b
d3 10,117 4 b
Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata

pada uji BNT 5%

e
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Lampiran 12.

Jamur Tiram Coklat Panen V (cm)

59

Data, Sidik Ragam dan Uji Nyata Terkecil Diameter Tudung Tubuh Buah

Parameter Diameter Tudung Tubuh Buah
Perlakuan Ulangan Jumlah | Rata-rata
1 2 3 4 5 6
do 9,00 11,90 12,50 12,25 9,30 0,00 54,95 10,99
d1 14,00 10,50 15,50 9,75 15,50 13,00 78,25 13,04
d2 16,00 10,70 13,00 14,50 12,80 16,50 83,50 13,92
d3 0,00 13,50 11,00 0,00 12,00 11,00 47,50 11,88
Jumlah 39,00 46,60 52,00 36,50 49,60 40,50 264,20 ‘
Rata-rata 9,75 11,65 13,00 9,13 12,40 10,13 12,46
Sidik ragam Diameter Tudung Tubuh Buah
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 3] 127,640337 42 546779 3,300621 * 3,1 4,94
Galat 20| 257,810750 12,890538
Total 23| 385,451087
Keterangan: * Berbeda nyata
**  Berbeda sangat nyata
ns Berbeda tidak nyata
cv  28,8246%
Uji Beda Nyata Terkecil Diameter Tudung Tubuh Buah
KT Galat = 12,89054
dB Galat = 20
SD = 0,927022
Perlakuan do d3 d1 d2
Rata-rata 10,990 11,875 13,042 13,917
P
t 5% 2,872
LSD 5% 2662406
Beda rata-rata
do 0,885 2,051667 2,926667
d3 1,166667 2,041667
d1 0,875
do
d3
di1
Notasi c bc ab a
Hasil Uji Beda Nyata Terkecil
Perlakuan Rata-rata Rank t 5% LSD 5% Notasi
d2 13,917 1 2,872| 2,662406 a
d1 13,042 2 ab
d3 11,875 3 bc
d0 10,990 4 c
Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata

pada uji BNT 5%

S VRN
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Lampiran 13.

Buah Jamur Tiram Coklat Panen VI {(cm)

60

Data, Sidik Ragam dan Uji Beda Nyata Terkecil Diameter Tudung Tubuh

Parameter Diameter Tudung Tubuh Buah
Perlakuan Ulangan Jumlah |Rata-rata
1 2 3 4 5 6
do 13,00 10,50 16,50 12,50 11,70 12,50 76,70 12,78
dl . 11,00 11,00 12,00 0,00 11,50 575 51,25 10,25
d2 13,00 12,00 16,30 16,65 12,70 15,00 85,65 14,28
d3 6,00 10,20 13,00 8,50 10,50 9,50 57,70 9,62
Jumlah 43,00 43,70 57,80 37,65 45,40 42,75 271,30
Rata-rata 10,75 10,93 14,45 9,41 11,60 10,69 11,73
Sidik ragam Diameter Tudung Tubuh Buah
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 3 83,169149 27,723050 5970586 ** 3,1 4,94
Galat 20 92,865417 4643271
Total 23| 176,034565
Keterangan: * Berbeda nyata
**  Berbeda sangat nyata
ns Berbeda tidak nyata
cv 18,3682%
Uji Beda Nyata Terkecil Diameter Tudung Tubuh Buah
KT Galat = 4,643271
dB Galat =20
SD = 0,556373
Perlakuan d3 d1 do d2
Rata-rata 9,617 10,250 12,783 14,275
p
t 5% 2,872
LSD 5% 1,56873904
Beda rata-rata
d3 0,633333 3,166667 4,658333
d1 2,533333 4,025
do 1,491667
d3
d1 e
do
Notasi b b a a
Hasil Uji Beda Nyata Terkecil
Perlakuan Rata-rata Rank t 5% LSD 5% Notasi
d2 14,275 1 2,872| 1,597904 a
do 12,783 2 a
d1 10,250 3 b
d3 9,617 4 b
Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata

pada uji BNT 5%

S, S e
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el

cv

Berbeda sangat nyata
ns Berbeda tidak nyata

58,7474%

Lampiran 14. Data dan Sidik Ragam Produksi Jumlah Tubuh Buah Jamur Tiram Coklat
Panen | (buah)
Parameter Produksi Jumlah Tubuh. Buah
Perlakuan Ulangan Jumlah |Rata-rata
1 2 3 4 5 6
do 2,00 2,00 1,00 1,00 0,00 1,00 7,00 1,40
d1 1,00 2,00 2,00 2,00 2,00 1,00 10,00 1,67
d2 3,00 2,00 5,00 3,00 1,00 2,00 16,00 267
d3 1,00 2,00 1,00 1,00 5,00 1,00 11,00 1,83
Jumlah 7,00 8,00 9,00 7,00 8,00 5,00 4400 .
Rata-rata 175 2,00 2,25 1,75 2,00 1,25 1,89
Sidik ragam _Produksi Jumlah Tubuh Buah
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 3 8,633333 2877778 2,330184 ns 3,1 4,94
Galat 20 24,700000 1,235000
Total 23 33,333333
Keterangan: *  Berbeda nyata
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Lampiran 15. Data dan Sidik Ragam Produksi Jumlah Tubuh Buah Jamur Tiram Coklat
Panen Il (buah)
Parameter Produksi Jumlah Tubuh Buah
Perlakuan '3 Ulangan Jumiah | Rata-rata
1 2 3 4 5 6
do 2,00 2,00 1,00 1,00 2,00 1,00 9,00 1,50
d1 1,00 2,00 1,00 1,00 1,00 3,00 9,00 1,50
dz2 1,00 3,00 1,00 0,00 3,00 3,00 11,00 2,20
d3 1,00 1,00 3,00 2,00 0,00 2,00 9,00 1,80
Jumlah 5,00 8,00 6,00 4,00 8,00 9,00 38,00
Rata-rata 1,25 2,00 1,50 1,00 1,50 225 1.75
Sidik ragam ___ Produksi Jumlah Tubuh Buah
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 3 4617391 1,539130 2,443064 ns 3.1 4,94
Galat 20 12,600000 0,630000
Total 23 17,217391
Keterangan: * Berbeda nyata

L1

ns
Ccv

Berbeda sangat nyata
Berbeda tidak nyata

45,3557%

e T e S,
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Lampiran 16.

Buah Jamur Tiram Coklat Panen lll (buah)

Data, Sidik Ragam dan Uji Beda Nyata Terkecil Produksi Jumlah Tubuh

igParameter Produksi Jumlah Tubuh Buah
__T‘-’Erlakuan Ulangan Jumlah | Rata-rata
1 2 3 4 5 6
do 2,00 1,00 1,00 3,00 3,00 1,00 11,00 1,83
d1 1,00 3,00 1,00 4,00 1,00 1,00 11,00 1,83
d2 3,00 1,00 3,00 6,00 1,00 3,00 17,00 2,63
d3 2,00 1,00 3,00 1,00 1,00 2,00 10,00 1,67
Jumlah 8,00 6,00 8,00 14,00 6,00 7,00 49,00
Rata-rata 2,00 1,50 2,00 3,50 1,50 1,75 2,04
Sidik ragam Produksi Jumlah Tubuh Buah
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 3 16,240741 5,413580 3,200146 * 3.1 4,94
Galat 20 33,833333 1,691667
Total 23 50,074074
Keterangan: *  Berbeda nyata
** Berbeda sangat nyata
ns Berbeda tidak nyata
cv  63,7049%
Uji Beda Nyata Terkecil Produksi Jumlah Tubuh Buah
KT Galat = 1691667
dB Galat = 20
SD = 0,335824
Perlakuan d3 d0 d1 d2
Rata-rata 1,667 1,833 1,833 2,833
p
t 5% 2,872
LSD 5% 0,964487
Beda rata-rata
d3 0,166667 0,166667 1,166667
do 0 1
d1 1
d3
do
d1 T —
Notasi b b b
Hasil Uji Beda Nyata Terkecil
Perlakuan Rata-rata Rank t 5% LSD 5% Nolasi
d2 2,833 1 2,872| 0,964487 a
d1 1,833 2 " b
d0 1,833 3 b
d3 1,667 4 b
Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata

pada uji BNT 5%

s WU
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Lampiran 17.
Buah Jamur Tiram Coklat Panen IV (buah)

Produksi Jumlah Tubuh Buah

04

Data, Sidik Ragam dan Uji Beda Nyata Terkecil Produksi Jumlah Tubuh

pada uji BNT 5%

Parameter
Perlakuan Ulangan Jumlah | Rata-rata
1 2 3 4 5 6
do 0,00 1,00 2,00 1,00 1,00 1,00 6,00 1,20
d1 1,00 2,00 1,00 1,00 1,00 3,00 9,00 1,50
d2 2,00 3,00 2,00 1,00 2,00 2,00 13,00 217
d3 2,00 1,00 2,00 3,00 2,00 3,00 13,00 217
Jumlah 5,00 7,00 7,00 6,00 7,00 9,00 41,00
Rata-rata 1,25 1,75 1.75 1,50 1,75 2,25 1,76
Sidik ragam __ Produksi Jumlah Tubuh Buah -,
Sumber |dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 3 6,991667 2,330556 4676700 * 3.1 4,94
Galat 20 9,966667 0,498333
Total 23 16,958333
Keterangan: *  Berbeda nyata
**  Berbeda sangat nyata
ns Berbeda tidak nyata
cv 40,1475%
Uji Beda Nyata Terkecil Produksi Jumlah Tubuh Buah
KT Galat = 0,498333
dB Galat = 20
SD = 0,18227
Perlakuan do d1 d3 d2
Rata-rata 1,200 1,500 2,167 2,167
p
t 5% 2,872
LSD 5% 0,523478
Beda rata-rata
do 0,3 0,966667 0,966667
d1 0,666667 (©,666667
d3 0
do )
o e . S
d3
Notasi b b a a
Hasil Uji Beda Nyata Terkecil
Perlakuan Rata-rata Rank t 5% LSD 5% Notasi
d2 2,167 1 2,872| 0,523478 a
d3 2,167 2 a
d1 1,500 3 b
d0 1,200 4 b
Keterangan: Hurul yang sama menunjukkan tidak berbeda nyala



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

65

dek

ns
Cv

Berbeda sangat nyata
Berbeda tidak nyata

61,0494%

T S, T

Lampiran 18. Data dan Sidik Ragam Produksi Jumlah Tubuh Buah Jamur Tiram Coklat
Panen V (buah)
Parameter Produksi Jumlah Tubuh Buah .
| Perlakuan Ulangan Jumlah |Rata-rata
1 2 3 4 5 6
do 1,00 3,00 1,00 5,00 1,00 0,00 11,00 2,20
d1 1,00 1,00 1,00 3,00 2,00 3,00 11,00 1,83
d2 2,00 1,00 1,00 2,00 1,00 1,00 8,00 1,33
d3 0,00 1,00 1,00 0,00 3,00 1,00 6,00 1,50
Jumlah 4,00 6,00 4,00 10,00 7,00 5,00 36,00
Rata-rata 1,00 1,50 1,00 2,50 1,79 1,25 1,72
Sidik ragam __ Produksi Jumlah Tubuh Buah
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 3 5,124242 1,708081 1,655157 ns 3,1 4,94
Galat 20 21,966667 1,098333
Total 23 27,090909
Keterangan: *  Berbeda nyata
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** Berbeda sangat nyata
ns Berbeda tidak nyata
cv 61,9770%

= S WO

Lampiran 19. Data dan Sidik Ragam Produksi Jumlah Tubuh Buah Jamur Tiram Coklat
Panen VI (buah)
Parameter Produksi Jumlah Tubuh Buah
Perlakuan Ulangan Jumlah [Rata-rata
1 2 3 4 5 6
do 1,00 1,00 1,00 2,00 1,00 2,00 8,00 1,20
d1 3,00 1,00 1,00 0,00 2,00 2,00 9,00 1,40
d2 1,00 1,00 2,00 4,00 1,00 3,00 12,00 1,80
d3 1,00 3,00 3,00 2,00 1,00 1,00 11,00 | - 2,00
Jumlah 6,00 6,00 7,00 8,00 5,00 8,00 40,00 |-
Rata-rata 1,50 1,50 1,75 2,00 1,25 2,00 1.60
Sidik ragam _ Produksi Jumlah Tubuh Buah
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 3 4,333333 1,444444 1,468927 ns 3.1 4,94
Galat 20 19,666667 0,983333
Total 23 24,000000
Keterangan: * Berbeda nyata
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pada uji BNT 5%

Lampiran 20. Data, Sidik Ragam dan Uji Beda Nyata Terkecil Total Produksi Jumlah
Tubuh Buah Jamur Tiram Coklat (buah)
Parameter Total Produksi Jumlah Tubuh Buah
Perlakuan Ulangan Jumlah | Rata-rata
1 2 3 4 5 6
do 8,00 10,00 7,00 13,00 8,00 6,00 52,00 8,67
d1 8,00 11,00 7,00 11,00 9,00 13,00 59,00 9,83
d2 12,00 11,00 14,00 16,00 10,00 14,00 77,00 12,83
d3 7,00 9,00 13,00 9,00 12,00 10,00 60,00 10,00
Jumlah 35,00 41,00 41,00 49,00 39,00 43,00 248,00
Rata-rata 8,75 10,25 10,25 12,25 9,75 10,75 10,33
Sidik ragam ___ Total Produksi Jumlah Tubuh Buah
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 3 56,333333 18,777778 3,576720 * 3,10 | 4,94
Galat 20| 105,000000 5,250000
Total 23| 161,333333
Keterangan: *  Berbeda nyata
**  Berbeda sangat nyata
ns Berbeda tidak nyata
cv 22,1738%
Uji Beda Nyata Terkecil Total Produksi Jumlah Tubuh Buah
KT Galat = 5,25
dB Galat =20
SD = 0,591608
Perlakuan do d1 d3 d2
Rata-rata 8,667 9,833 10,000 12,833
p
t 5% 2,872
LSD 5% 1,699098
Beda rata-rata
do 1,166667 1,333333 4,166667
d1 0,166667 o
d3 2,833333
do
d1
d3 e
Notasi b b b a
Hasil Uji Beda Nyata Terkecil
Perlakuan Rata-rata Rank t 5% LSD 5% Notasi
d2 12,833 1 2,872| 1,699098 a
d3 10,000 2 b
d1 9,833 3 b
d0 B,667 4 b
Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

68

Lampiran 21. Data, Sidik Ragam Dan Uji Beda Nyata Terkecil Berat Basah Produksi
Tubuh Buah Jamur Tiram Coklat Panen | (g)
Parameter Berat Basah Produksi Tubuh Buah
Perlakuan Ulangan Jumlah | Rata-rata
1 2 3 4 5 6
do 34,20 48,33 40,54 50,00 0,00 60,25 233,32 46,66
d1 33,72 35,23 105,50 30,60 40,25 42,53 287,83 47,97
d2 149,70 60,72 91,55 134,62 45,52 47,20 529,31 88,22
d3 25,40 39,42 40,21 50,60 95,20 45,55 296,38 49,40
Jumlah 243,02 | 183,70 | 277,80 | 26582 | 180,97 | 19553 | 134684
Rata-rata 60,76 45,83 69,45 66,46 45,24 48,88 58,06
Sidik ragam __ Berat Basah Produksi Tubuh Buah
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 3| 10447 943313 | 3482647771 3,971704 * 3,1 4,94
Galat 20 17537,297020 | 876,864851
Total 23| 27985,240333

Keterangan: *

Berbeda nyata

**  Berbeda sangat nyata

ns
cv

Berbeda tidak nyata
50,9999%

Uji Beda Nyata Terkecil Berat Basah Produksi Tubuh Buah

KT Galat = 876,8649
dB Galat = 20
SD = 7,645761
Perlakuan do d1 d3 d2
Rata-rata 46,664 47,972 49,397 88,218
P
t 5% 2,872
LSD 5% 21,95862
Beda rata-rata
do0 1,307667 2,732667 41,55433
d1 1,425 40,24667
d3 38,82167
do
d1
O e T L R W T e
Notasi b b b a
Hasil Uji Beda Nyata Terkecil
Perlakuan Rata-rata Rank t 5% LSD 5% Notasi
d2 88,218 1 2,872| 21,95862 a
d3 49 397 2 b
d1 47 972 3 b
d0 46,664 4 b
Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata

pada uji BNT 5%



http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

69

pada uji BNT 5%

e

T

i

Lampiran 22. Data dan Sidik Ragam Berat Basah Produksi Tubuh Buah Jamur Tiram
Coklat Panen Il (g)
Parameter Berat Basah Produksi Tubuh Buah
Perlakuan Ulangan Jumlah | Rata-rata
1 2 3 4 5 6
do 32,54 48,18 50,63 50,44 60,13 40,60 282,52 47,09
d1 65,43 35,23 25,30 50,00 35,52 30,11 241,59 | 40,27
d2 55,20 110,51 51,54 0,00 60,00 65,44 342,69 68,54
d3 49,00 37,24 61,84 99,01 0,00 42 59 289,68 57,94
Jumilah 202,17 | 231,16 189,31 198,45 | 155,65 178,74 | 1156,48
Rata-rata 50,54 57,79 47 33 49 86 38,91 44 69 53,46
Sidik ragam Berat Basah Produksi Tubuh Buah
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 3 5150,908447 | 1716,969482 5443125 ** 31 4,94
Galat 20 6308,764283 | 315,438214
Total 23| 11459,672730
Keterangan: *  Berbeda nyata
**  Berbeda sangat nyata
ns Berbeda tidak nyata
cv  33,2244%
Uji Beda Nyata Terkecil Berat Basah Produksi Tubuh Buah
KT Galat = 315,4382
dB Galat = 20
SD = 4585762
Perlakuan d1 do d3 d2
Rata-rata 40,265 47,087 57,936 68,538
P
t 5% 2,872
LSD 5% 13,17031
Beda rata-rata
d1 6,821667 17,671 28,273
do 10,84933 21,45133
d3 10,602
d1
do
d3
Notasi c bc ab a
Hasil Uji Beda Nyata Terkecil
Perlakuan Rata-rata Rank t 5% LSD 5% Notasi
d2 68,538 1 2,872 13,17031 a
d3 57,936 2 ab
d0 47,087 3 bc
d1 40,265 4 C
Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
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Lampiran 23. Data, Sidik Ragam Dan Uji Beda Nyata Terkecil Berat Basah Produksi
Tubuh Buah Jamur Tiram Coklat Panen lil {g)
Parameter Berat Basah Produksi Tubuhi Buah
Perlakuan Ulangan Jumlah | Rata-rata
1 2 3 4 5 6
do 66,52 59,23 10,54 $9.72 83,07 40,00 349,08 58,18
di1 28,84 45,40 55,00 97,60 44,50 60,55 331,89 55,32
d2 149,70 60,72 93,54 148,62 60,52 103,81 616,91 102,82
d3 111,07 40,55 7513 50,50 51,80 38,02 367,07 61,18
Jumlah 356,13 | 205,90 | 264,21 356,44 | 239,89 | 242,38 | 1664,95
Rata-rata 89,03 51,48 66,05 89,11 59,97 60,60 69,37
Sidik ragam ___ Berat Basah Produksi Tubuh Buah
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 3| 9051,920979 | 3017,306993 3,805464 * 3.1 4,94
Galat 20( 15857,763317 792,888166
Total 23| 24909,684296
Keterangan: * Berbeda nyata
**  Berbeda sangat nyata
ns Berbeda tidak nyata
cv  40,5897%
Uji Beda Nyata Terkecil Berat Basah Produksi Tubuh Buah
KT Galat = 782,8882
dB Galat = 20
SD = 7.270434
Perlakuan d1 do d3 d2
Rata-rata 55,315 58,180 61,178 102,818
P
t 5% 2,872
LSD 5% 20,88069
Beda rata-rata
d1 2,865 5863333 47,50333
do 2,998333 44,63833
d3 41,64
d1 --- e e
do
oA o N e s N e
Notasi b b b a
Hasil Uji Beda Nyata Terkecil
Perlakuan Rata-rata Rank t 5% LSD 5% Notasi
d2 102,818 1 2,872| 20,88069 a
d3 61,178 2 b
do 58,180 3 b
d1 55,315 4 b
Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyala

pada uji BNT 5%
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pada up BNT H%

e T

Lampiran 24. Data, Sidik Ragam Dan Uji Beda Nyata Terkecil Berat Basah Produksi
Tubuh Buah Jamur Tiram Coklat Panen IV (g)
Parameter Berat Basah Produksi Tubuh Buah
Perlakuan Ulangan Jumlah | Rata-rata
1 2 3 4 5 6
do 0,00 55,45 34,20 28,84 34,28 35,20 187,97 37,59
d1 39,50 38,90 38,80 35,65 28,00 59,16 240,01 40,00
d2 50,00 120,50 67,00 50,50 125,00 53,34 466,34 77,72
d3 83,79 60,13 50,00 71,16 34,20 97,31 396,59 | 66,10
Jumlah 173,29 | 274,98 190,00 186,15 | 221,48 | 245,01 | 1290,91
Rata-rata 43,32 68,75 47,50 46,54 55,37 61,25 55,35
Sidik ragam ___ Berat Basah Produksi Tubuh Buah
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 3| 6672,493302 | 2224,164434 4508814 * 3,1 4,94
Galat 20| 9865,851420 493,292571
Total 23| 16538,344722
Keterangan: *  Berbeda nyata
**  Berbeda sangat nyata
ns Berbeda tidak nyata
cv 40,1237%
Uji Beda Nyata Terkecil Berat Basah Produksi Tubuh Buah
KT Galat = 493,2926
dB Galat = 20
SD = §5,734647
Perlakuan do d1 d3 d2
Rata-rata 37,594 40,002 66,098 77,723
p
t 5% 2,872
LSD 5% 16,4699
Beda rata-rata
do 2,407667 28,50433 40,12933
d1 26,09667 37,72167
d3 11,625
d0
G170 ST A, T
d3
Notasi b b a a
Hasil Uji Beda Nyata Terkecil
Perlakuan Rata-rata Rank t 5% LSD 5% Notasi
d2 77,723 1 2872| 16,4699 a
d3 66,098 2 a
di 40,002 3 b
d0 37,594 4 b
Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
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Data dan Sidik Ragam Berat Basah Produksi Tubuh Buah Jamur Tiram

Lampiran 25.
Coklat Panen V (g)
Parameter Berat Basah Produksi Tubuh Buah
Perlakuan Ulangan Jumlah | Rata-rata
1 2 3 4 5 5]
do 41,25 76,99 39,87 94,12 25,50 0,00 277,73 55,55
d1 60,10 28,00 48,40 87,95 52,30 52,00 328,75 54,79
d2 50,00 48,00 54,41 60,72 61,00 93,00 365,13 60,86
d3 0,00 | 4160 | 51862 0,00 | 12080 | 3812 |'25214 | 63,04
Jumlah 151,35 | 192,59 | 194,30 | 242,79 | 259,60 | 183,12 | 1223,75
Rata-rata 37,84 48,15 48,58 60,70 64,90 4578 58,56
Sidik ragam Berat Basah Produksi Tubuh Buah
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 3| 3482,088297 | 1160,696099 2,079789 ns 3,1 4,94
Galat 20| 11161,669653 | 558,083483
Total 23| 14643,757950

Keterangan: *

L]

ns
Ccv

Berbeda nyata

Berbeda sangat nyata
Berbeda tidak nyata

40,3433%

—

T S, T
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Lampiran 26. Data dan Sidik Ragam Berat Basah Produksi Tubuh Buah Jamur Tiram
Coklat Panen VI (g)
Parameter Produksi Berat Basah Tubuh Buah
Perlakuan Ulangan Jumlah | Rata-rata
1 2 3 4 5 6
do 48,50 60,00 38,24 61,84 45,45 51,62 305,65 50,94
d1 73,93 42,00 44,50 0,00 67,00 114,99 | 342,42 68,48
d2 50,00 40,60 60,72 144,47 61,84 143,60 | 501,23 83,54
d3 36,50 45,55 89,59 93,12 2372 30,11 318,59 53,10
Jumlah 208,93 | 188,15 | 233,05 29943 | 198,01 340,32 | 1467,89
Rata-rata 52,23 47,04 58,26 74,86 49,50 85,08 64,02
Sidik ragam _ Produksi Berat Basah Tubuh Buah
Sumber | dB Jumiah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 3| 11621,086446 | 3873,695482 3,911335 * 3.1 4,94
Galat 20} 19807,536970 | 990,376849
Total 23| 31428623416
Keterangan: *  Berbeda nyata
**  Berbeda sangat nyata
ns Berbeda tidak nyata
cv  49,1603%
Uji Beda Nyata Terkecil Berat Basah Produksi Tubuh Buah
KT Galat = 990,3768
dB Galat = 20
SD = 8,125584
Perlakuan do d3 d1 d2
Rata-rata 50,942 53,098 68,484 83,538
B
t 5% 2,872
LSD 5% 23,33668
Beda rata-rata
do 2,156667 17,54233 32,59667
d3 15,38567 30,44
d1 15,05433
do ————————
d3
d1
Notasi b b ab a
Hasil Uji Beda Nyata Terkecil
Perlakuan Rata-rata Rank t 5% LSD 5% Notasi
d2 83,538 1 2,872| 23,33668 a
d1 68,484 2 ab
d3 53,098 3 b
do 50,942 4 b
Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
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Lampiran 27. Data, Sidik Ragam Dan Uji Beda Nyata Terkecil Total Berat Basah Produksi
Tubuh Buah Jamur Tiram Coklat (g)
Parameter Total Berat Basah Produksi Tubuh Buah
Perlakuan Ulangan Jumlah | Rata-rata
1 2 4 5 6
do 223,01 348,18 | 244,02 | 344,96 | 248,43 | 227,67 | 1636,27 } 272,71
d1 301,52 | 224,76 | 317,50 | 301,80 | 267,57 | 359,34 | 1772,49 | 29542
d2 504,60 | 439,05 | 418,76 | 538,93 | 413,88 | 506,39 | 2821,61 | 470,27
d3 30576 | 264,49 | 368,39 | 364,39 | 32572 | 291,70 [ 1920,45 | 320,08
Jumlah 1334,89 | 1276,48 | 1348,67 | 1550,08 | 1235,60 | 1385,10 | 8150,82
Rata-rata 333,72 | 319,12 | 337,17 | 387,52 | 313,90 | 346,28 339,62
Sidik ragam __ Total Berat Basah Produksi Tubuh Buah
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 3 143290,806583 | 47763,602194 19,227826 ** 310| 4,94
Galat 20 49681,750667 2484,087533
Total 23 192972,557250
Keterangan: *  Berbeda nyata

o

ns

cv  14,6755%

Berbeda sangat nyata
Berbeda tidak nyata

Uji Beda Nyata Terkecil Total Berat Basah Produksi Tubuh Buah

pada uji BNT 5%

KT Galat = 2484,088
dB Galat = 20
SD = 12,86879
Perlakuan d0 d1 d3 d2
Rata-rata 272,712 295415 320,075 470,268
p
t 5% 2,872
LSD 5% 36,95917
Beda rata-rata
do 22,70333 47,36333 197,5567
d1 2466 174,8533
d3 150,1933
do
d1
o W - r, L e S iy e
Notasi c bc b a
‘Hasil Uji Beda Nyata Terkecil
Perlakuan Rala-rata Rank t 5% LSD 5% Notasi
d2 470,268 1 2,872| 36,95917 a
d3 320,075 2 b
d1 295,415 3 bc
dO 272,712 4 C
Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
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Lampiran 28. Data, Sidik Ragam dan Uji Beda Nyata Terkecil Berat Kering Produksi
Tubuh Buah Jamur Tiram Coklat Panen | (g)
Parameter Berat Kering Produksi Tubuh Buah
Perlakuan Ulangan Jumlah |Rata-rata
1 2 3 4 5 6
d0 0,60 0,51 0,43 0,55 0,00 0,57 2,66 0,53
d1 0,47 0,49 1,29 0,46 0,49 0,51 3,71 0,62
d2 1,71 0,59 1,07 1,60 0,49 0,53 5,99 1,00
d3 0,55 0,40 0,47 0,54 1,11 0,49 3,56 0,59
Jumlah 3,33 1,99 3,26 3,15 2,09 2,10 15,92
Rata-rata 0,83 0,50 0,82 0,79 0,52 0,53 0,69
Sidik ragam __ Berat Kering Produksi Tubuh Buah
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 3 1,241153 0,413718 3,428818 * 3,1 494
Galat 20 2,413180 0,120659
Total 23 3,654333
Keterangan: *  Berbeda nyata
** Berbeda sangat nyata
ns Berbeda tidak nyata
cv 50,6725%
Uji Beda Nyata Terkecil Berat Kering Produksi Tubuh Buah
KT Galat = 0,120659
dB Galat = 20
SD = 0,089688
Perlakuan do d3 d1 d2
Rata-rata 0,532 0,593 0,618 0,998
P
t 5% 2,872
LSD 5% 0,257584
Beda rata-rata
do 0,061333 0,086333 0,466333
d3 0,025 0,405
al 0,38
do
d3
SRR = LT e W i e
Notasi b b b a
Hasil Uji Beda Nyata Terkecil
Perlakuan Rata-rata| Rank t 5% LSD 5% | Notasi
d2 0,998 1 2,872| 0,257584 a
d1 0,618 2 b
d3 0,593 3 b
do 0,632 4 b
Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata

pada uji BNT 5%

e

e S,
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Lampiran 29. Data dan Sidik Ragam Berat Kering Produksi Tubuh Buah Jamur Tiram
Coklat Panen Il (g)
Parameter Berat Kering Produksi Tubuh Buah ‘
Perlakuan Ulangan Jumlah |Rata-rata
1 2 3 4 5 6
do 0,36 0,47 0,53 0,54 0,50 0,50 2,90 0,48
d1 0,56 0,42 0,49 0,40 0,49 0,48 2,84 0,47
d2 0,61 1,17 0,45 0,00 0,50 0,48 3,21 0,64
d3 0,35 0,44 0,54 1,13 0,00 0,39 2,85 0,57
Jumlah 1,88 2,50 2,01 2,07 1,49 1,85 11,80
Rata-rata 0,47 0,63 0,50 0,52 0,37 0,46 0,54
Sidik ragam ___ Berat Kering Produksi Tubuh Buah
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 3 0,377340 0,125780 3,094424 ns 31| 494
Galat 20 0,812947 0,040647
Total 23 1,190287
Keterangan: *  Berbeda nyata

i

ns
cv

Berbeda sangat nyata
Berbeda tidak nyata

37,1863%

=

i T
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Data, Sidik Ragam dan Uji Beda Nyata Terkecil Berat Kering Produksi

Lampiran  30.
Tubuh Buah Jamur Tiram Coklat Panen lll (g)
Parameter Berat Kering Produksi Tubuh Buah
Perlakuan Ulangan Jumlah |Rata-rata
1 2 3 4 5 6
do 0,74 0,48 0,40 0,54 0,71 0,40 3,27 0,55
d1 0,28 0,35 0,50 0,87 0,39 0,60 2,99 0,50
d2 1,22 0,56 0,80 1,70 0,54 0,77 5,59 0,93
d3 1,04 0,35 0,55 0,47 0,50 0,36 3,27 0,55
Jumlah 3,28 1,74 2,25 3,58 2,14 213 15,12
Rata-rata 0,82 0,44 0,56 0,90 0,54 0,53 0,63
Sidik ragam ___Berat Kering Produksi Tubuh Buah
Sumber dB Jumiah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 3 1,117757 0,372586 4,449140 * 3.1 4,94
Galat 20 1,674867 0,083743
Total 23 2,792624

Keterangan: *

edr

Berbeda nyata
Berbeda sangat nyata
ns Berbeda tidak nyata
cv  459340%

Uji Beda Nyata Terkecil Berat Kering Produksi Tubuh Buah

pada uji BNT 5%

KT Galat = 0,083743
dB Galat = 20
SD = 0,074718
Perlakuan do d1 d3 d2
Rata-rata 0,498 0,545 0,545 0,932
p
t 5% 2,872
LSD 5% 0,214592
Beda rata-rata
do 0,046667 0,046667 0,433333
di 0 0,386667
d3 0,386667
do
d1
d3 ——
Notasi b b b a 4
Hasil Uji Beda Nyata Terkecil
Perlakuan Rata-rata Rank t 5% LSD 5% Notasi
d2 0,932 1 2,872| 0,214592 a
d3 0,545 2 b
d1 0,545 3 b
do 0,498 4 b
Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata
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1. Data, Sidik Ragam dan Uji beda Nyata Terkecil Berat Kering Produksi
Tubuh Buah Jamur Tiram Coklat Panen IV (g)

Parameter Berat Kering Produksi Tubuh Buah
Perlakuan Ulangan Jumiah | Rata-rata
1 3 4 5 6
do 0,00 0,58 0,40 0,21 0,28 0,31 1,78 0,36
d1 0,43 0,42 0,39 0,36 0,23 0,49 2,32 0,39
d2 0,60 1,25 0,68 0,60 1,43 0,61 517 0,86
d3 0,81 0,59 0,55 0,84 0,37 1,08 424 0,71
Jumlah 1,84 2,84 2,02 2,01 2,31 2,49 13,51
Rata-rata 0,46 0,71 0,51 0,50 0,58 0,62 0,58
Sidik ragam _ Berat Kering Produksi Tubuh Buah
Sumber | dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 3 1,046173 0,348724 6,082386 ** 31| 494
Galat 20 1,146670 0,057333
Total 23 2,192843
Keterangan: * Berbeda nyata

ik

ns
cv

Berbeda sangat nyata
Berbeda tidak nyata

41,4442%

Uji Beda Nyata Terkecil Berat Kering Produksi Tubuh Buah

KT Galat = 0,057333
dB Galat = 20
SD = 0,061824
Perlakuan d0 d1 d3 d2
Rata-rata 0,356 0,387 0,707 0,862
P
t 5% 2,872
LSD 5% 0,177559
Beda rata-rata
do 0,030667 0,350667 0,505667
d1 0,32 0,475
d3 0,155
do
o e ——
d3
Notasi b b a a
Hasil Uji Beda Nyata Terkecil
Perlakuan Rata-rata Rank t 5% LSD 5% Notasi
d2 0,862 1 2,872| 0,177559 a
d3 0,707 2 a
di1 0,387 3 b
d0 0,356 4 b
Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata

pada uji BNT 5%

—

e S AT
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Data dan Sidik Ragam Berat Kering Produksi Tubuh Buah Jamur Tiram

*h

ns
cv

Berbeda sangat nyata
Berbeda tidak nyata

47,5164%

Lampiran 32.
Coklat Panen V (g)
Parameter Berat Kering Produksi Tubuh Buah
Perlakuan Ulangan Jumlah |Rata-rata
1 2 3 4 5 6
do 0,35 0,72 0,60 1,18 0,19 0,00 3,04 0,61
d1 0,80 0,30 0,64 0,97 0,67 0,57 3,95 0,66
d2 0,60 0,33 0,62 0,69 0,65 1,17 4,06 0,68
d3 0,00 0,34 0,60 0,00 1,37 0,35 2,66 0,66
Jumiah 1,75 1,69 2,46 2,84 2,88 2,09 13,71
Rata-rata 0,44 0,42 0,62 0,71 0,72 0,52 0,65
Sidik ragam Berat Kering Produksi Tubuh Buah
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan & 0,014116 0,004705 0,049069 ns 31| 494
Galat 20 1,917765 0,095888
Total 23 1,931881
Keterangan: *  Berbeda nyata
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e

ns

cv 48,7573%

Berbeda sangat nyata
Berbeda tidak nyata

Uji Beda Nyata Terkecil Berat Kering Produksi Tubuh Buah

KT Galat = 0,124668
dB Galat =20
SD = 0,091166
Perlakuan d3 dO d1 d2
Rata-rata 0,550 0,578 0,840 0,928
P
t 5% 2,872
LSD 5% 0,261828
Beda rata-rata
d3 0,028333 0,29 0,378333
do 0,261667 0,35
d1 0,088333
d3
do
d1
Notasi c bc ab a
Hasil Uji Beda Nyata Terkecil =
Perlakuan| Rata-rata] Rank t 5% LSD5% | Notasi |
d2 0,928 1 2,872| 0,261828 a
d1 0,840 2 ab
d0 0,578 3 bc
d3 0,550 4 c
Keterangan: Huruf yang sama menunjukkan tidak berbeda nyata

pada uji BNT 5%

T —

Lampiran 33. Data dan Sidik Ragam Berat Kering Produksi Tubuh Buah Jamur Tiram
Coklat Panen VI (g)
Parameter : Berat Kering Produksi Tubuh Buah
Perlakuan Ulangan Jumlah | Rata-rata
1 2 3 4 5 6
do 0,52 0,67 0,45 0,70 0,50 0,63 3,47 0,58
d1 0,88 0,59 0,60 0,00 0,74 1,39 420 0,84
d2 0,57 0,49 0,64 1,56 0,71 1,60 5,57 0,93
d3 0,41 0,42 0,99 1,05 0,19 0,24 3,30 0,55
Jumlah 2,38 2,17 2,68 3,31 2,14 3,86 16,54
_|Rata-rata 0,60 0,54 0,67 0,83 0,54 0,97 0,72
Sidik ragam __ Berat Kering Produksi Tubuh Buah
Sumber dB Jumlah Kuadrat F-hitung F-tabel
Keragaman Kuadrat Tengah 5% 1%
Perlakuan 3 1,577769 0,525923 4218578 * 3.1 4,94
Galat 20 2,493367 0,124668
Total 23 4,071136
Keterangan: *  Berbeda nyata
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Lampiran 34.

FOTO HASIL PENELITIAN

Gambar 1. Pertumbuhan Miselium Pada Media Tumbuh Jamur Tiram Coklat Dengan
Menggunakan Perlakuan Penambahan Dosis 1,0 kg (d2)
A. Log Umur 30 hari
B. Log Umur 40 hari
C. Log Umur 57 hari

Gambar 2. Jamur Tiram Coklat Pada Fase Pertumbuhan Tubuh Buah Setelah Fase
Pertumbuhan Miselium
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Lampiran 35.

Gambar 3. Contoh Tubuh Buah Jamur Tiram Coklat Pada Masing-masing
Perlakuan (Panen I)

Gambar 4. Contoh Tubuh Buah Jamur Tiram Coklat Pada Masing-masing
Perlakuan (Panen I1II)
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TN DEPARTEMEN PENDIDIKAN NASI.NAL
UNIVERSITAS JEMRER

v s ¥ et s e

' 'g‘!' FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN
Alamat : J. Kaltmantan I3 Kampus Tegalboto Kotak Pos 162 Telp./ Fax (0331) 334988 Jember 68131

Nomor B 480 /325.1.5/PLS/20(0 0 9 DEC Z(Mi'

Lampiran : Proposal
Perihal  : Ijin Penelitian

i

Kepada :Yih, Sdr.... 5.@3«2}:':3...f.i.e.;}.l.:ﬁ.f;@.a...

--------------------------------------------------------

....................................................

Dengan ini Dekan Fakultas Keguruan dan Iimu Pendidikan Universitas Jember

menerangkan bahwa Mahaﬁswa yang tersebut dibawah ini :
Hetty Kussumiati :

Nama o ol ............. A
Nim . 6_3211* ......................... Wi Bk e B ., A
Program/Jurusan :.....E..3?&.?..1.9.6.%./}?..!.4..1..1?;& ................ V3
. Burkenamn dengan pmyclvwm sludmya, ks malmmwa terwbul burmukuud"
melaksanakan penelitian dengan Judul ;- S " s
...:‘?fﬂ.g.ff.‘fﬁ..liﬁfg.?ﬁffﬂ Nacem Sor b‘.‘.]f..ﬁ‘.’.?155.?.':1..‘1'.‘?...1.{.?9.’.‘.’...23.’.{..: A
e hanTambhNutienSbasiMdiaumbuhTrhdp -

------------------------------------------------------------------------------------------------------------------------

Tiram Coklat (Pleurotus cystidiousus)

---------------------------------------------------------------------------------------------------- Sssssdesisnssnasansan i

Pada lcmbaga yang saudara pxmpin

Schubungan dengan hal terssbut diatas k.mu mohon dengan hormat saudara
berkenan dan sekaligug kami mohon bantuan informasinya.

Atas perkenan dan perhatiannya kami mengucapkan terima kasih.

JOKO SUHUD
. 130 355 407
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- ; 149 )
Hal v Permohcnsn Izin Penelitien
Kepada ¢« Yth, Eevals Eelurshan
Kraniinman
di -
Kranjingan
Dangon Hormatg,
Dengan ini kami mens-jusesn sermohonzit izin untuk mengada -
ken penelitian pada netani Jemur Ir, Trisis Retnaweti, S5i pada

Kelurahan Kranjingan yang bap-~k rinpin,

berikut :

Nama -
N I i =
Jurusan/Program :
Fakultes -
Angkatan $
Alamat :

Judul Skripsi

Demikian surat permohonan ini kami buat,

Hetty Kussumiati

G =3714
P. HMIP: / P. Biologi
Keguruan dan Ilmu Pendidikan

1996
J1. Letjend. Sutoyo 150, Jember
Pengaruh Penggunaan [Macam Serbuk Ger-
gajian Kayu dan Bahan Tambahan Nutrien
Sebagei Media Tumbuh Terhadap Pertum-
buhan Tubuh Bush dan Jerak Waktu Panen
Jamur Tiram Coklat (Pleurotus cystidi-
osus). 7 '

atas perhatian dan

remberian izinnya kami ucapkan banysak terima kasih.

Menyetu jui

{ellirshan Kranjingan

(rrE FAREM, SE

et

NP, Li0 L1 448

18-0&-2002

Jemoer,

Pemohon

AN ussumiatdl
NIM.96021010%214

P VR
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SURAT KETER. NG

Nomor : ,/Jo/f" //2952

Yang bertand= tangen di bowsh ini Kepnle Kelurshan Desa Kran-

ngan, Kecametan Sumberssri, Krbupaten Jember menersnsksn b-hwe
= 3 2 v

Hama :  Halty Russiricsti

B 1 80 - 30,

Jurusan : P. MIP:

Program - Pe Blolori

Fakultes : Kegurusn den Ilmu Pendidikan

Dengan ini memberikan izin untuk melakukan penelitisn pada

tani jamur cdi Kelur=zlian Kranjingzn, Kecauntan Sumbersari, Kabupaten
nber mulai tanggal Q5 gguabus 2002 sampai dengan tanggal ¥Q Janupri

03, dalam rangka menyelesaikan penyusunan skripsi dengan judul
Pengarult Penggunzan Macam Serbuk Gergajian Kayu dan Bahan Tambahan
trien Sebagai Media Tumbuh Trehadap Pertumbuhan Tubuh Buzh dan
rek Waktu Panen Jamur Tiram Coklat (Pleurotus cystidiosus)".

- Demikian surat keterangan 'ini dibuat, untuk digunakan sebagai-

na mestinya.

Jember, 18 Agwstik: 2002

Reglurafian Kranjingan

FVIANTIL F'AXTM, SE
HiP. £10 061 446
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